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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Pemberdayaan Perempuan Melalui Program BUMG studi di
gampong Lamkeuneung Kabupaten Aceh Besar. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana pemberdayaan perempuan melalui program BUMG
di gampong Lamkeuneung Kabupaten Aceh Besar dan juga untuk mengetahui apa
saja hambatan dan dukungan dalam menjalankan program BUMG terhadap
pemberdayaan perempuan di gampong Lamkeuneung Kabupaten Aceh Besar.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, di mana peneliti lebih
dahulu mengobservasi kegiatan pemberdayaan perempuan melalui program
BUMG di gampong Lamkeuneung Aceh Besar dan kemudian peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa orang yaitu pengurus BUMG, perangkat gampong
dan perempuan yang diberdayakan melalui program BUMG tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan melaui program
BUMG dapat meningkatkan perekonomian perempuan gampong Lamkeuneung
selain itu juga meningkatkan perekonomian gampong, dengan pembagian hasil
yang merata, akan tetapi tidak semua masyarakat ingin ikut untuk bergabung
dalam program BUMG tersebut. Kesimpulannya adalah Pemberdayaan
perempuan melalui program BUMG vyang dilakukan BUMG di gampong
Lamkeuneung memiliki respon yang baik di mata masyarakat kalangan
perempuan dan sudah didukung oleh perangkat gampong, dan pemberdayaan
perempuan dalam gampong Lamkeuneung telah meningkatkan perekonomian
perempuan dan gampong, akan tetapi mempunyai hambatan seperti waktu yang
kurang dan terdapat perbedaan pendapat dikalangan masyarakat gampong
tersebut.

Kata Kunci : Pemberdayaan, Perempuan dan BUMG
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zaman moderenisasi sekarang ini perempuan bukanlah sesuatu yang asing
didengar di dalam kehidupan, karena perempuan adalah salah satu makhluk tuhan
yang memang keberadaanya sangat diutamakan, karena kehadiran perempuan
sangat di perlukan. Perempuan kini tengah menjadi sorotan, di era emansipasi ini
masyarakat dan pemerintah mulai mengakui keberadaan perempuan yang makin
maju dan mulai menunjukkan diri mereka. Keadaannya tentu sangat berbeda
ketika masyarakat dan pemerintah belum mengenal emansipasi. Perempuan tidak
bisa bebas untuk berekspresi dan bersosialisasi dengan leluasa.

Makhluk Tuhan yang bernama perempuan memang mempunyai keunikan
tersendiri, sejak membahas mengenai asal kejadianya, kadar rasionalitasnya,
kodratnya sampai peran-perannya dalam kehidupan, perempuan dianggap sama
dalam mendapatkan karunia tuhan, baik yang berdimensi akhirat maupun duniawi,
semua tergantung pada usaha dan kemampuan masing-masing individu.

Perempuan berasal dari kata empu, yang artinya dihargai.* Secara biologis
dari segi fisik perempuan dibedakan atas perempuan lebih kecil dari laki-laki.
Suaranya lebih halus, perkembangan tubuh perempuan terjadi lebih dini, kekuatan

perempuan tidak sekuat laki-laki dan sebagainya. Perempuan mempunyai sikap

! Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan, (Kencana : 2015), hal.19.



pembawaan yang kalam, pada saat perempuan lebih cepat menangis atau bahkan
pingsan menghadapi persoalan berat.?

Berkembang sikap dan tindakan diskriminatif perempuan, yakni
mendiskreditkan perempuan sebagai jenis kelamin yang rendah dibanding laki-
laki, sehingga telah mengakibatkan kaum perempuan harus mengalami hambatan
perkembangan dalam berbagai bidang kehidupan bahkan terancam kehidupannya.

Perempuan masa Kkini adalah perempuan yang sudah berani
mengekspresikan diri dan mandiri tanpa terkekang oleh mitos yang ada dalam
masyarakat. Mereka mulai meretas karir untuk meningkatkan kualitas dan
kemampuan diri di berbagai bidang yang mereka bisa demi masa depan. Tingkat
pendidikan yang cukup tinggi menunjukkan bahwa perempuan ingin keluar dari
keterpurukannya selama ini. Perempuan yang dianggap lemah dan hanya sebagai
pelengkap dalam kehidupan sosial mulai bergeser ke arah yang lebih positif.

Selama ini pemikiran yang sempit tentang peran perempuan adalah adanya
pemahaman yang sempit tentang kesetaraan gender, umumnya dari kaum laki-
laki, bahwa upaya itu semata-mata untuk perempuan. Maka daripada itu
seharusnya ada upaya intensif meluruskan anggapan tersebut mengajukan
argument, bahwa tujuan akhir kesetaraan gender justru untuk kepentingan
bersama, baik perempuan maupun laki-laki.* Pemerintah gampong yang mulai
mengakui akan keberadaan perempuan pun mulai terbuka dan mengakui sosok

perempuan yang ingin hidupnya menjadi lebih layak dan sejahtera.

? Murtaldo Muttahari, Hak-Hak Wanita Dalam Islam, ( Jakarta : Lentera, 1995) hal. 110-
111,

® Emi Lia, Peran Perempuan Dalam Pengembangan Program Pemberdayaan
Perempuan Melalui Multimedia, Jurnal Ilmu Sosial, Vol. 4, No. 1, Tahun 2011, diakses 3 Mei
20109.



Pemberdayaan perempuan mulai dilakukan oleh beberapa program yang di
bangun oleh gampong. Berdaya mengandung makna berkemampuan,
berkekuatan, kemudian kata daya bermakna kesanggupan untuk berbuat,
kesangupan untuk melakukan kegiatan. Pemberdayaan perempuan adalah usaha
sistematis dan terencana untuk mencapai kesetaraan dan keadilan dalam
kehidupan keluarga dan masyarakat sebagai sumber daya insani, potensi yang
dimiliki perempuan dalam hal kualitas maupun kuantitas tidak dibawah laki-laki.

Pemberdayaan membuat seseorang dan kelompok berdaya, istilah lain untuk
memberdayakan adalah penguatan. Pemberdayaan pada intinya adalah
pemanusiaan dalam arti mendorong orang untuk menampilkan dan merasakan
hak-hak asasinya, di dalam pemberdayaan terkandung unsur pengakuan dan
penguatan posisi seseorang melalui penegasan hak dan kewajiban yang dimiliki
dalam seluruh tatanan kehidupan. Proses pemberdayaan diusahakan agar orang
lain berani menyuarakan dan memperjuangkan ketidak seimbangan hak dan
kewajiban. Pemberdyaan perempuan mengutamakan usaha sendiri dan orang yang
diberdayakan untuk meraih keberdayaannya. Oleh karena itu pemberdayaan jauh
dari konotasi ketergantungan.

Pemberdayaan sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk
berpartispasi dalam berbagai pengontrolan atas dan mempengaruhi terhadap
kejadian-kejadian  serta lembaga yang ~mempengaruhi  kehidupannya,
pemberdayaan didefinisikan sebagai proses di mana pihak yang tidak berdaya bisa

mendapatkan kontrol yang lebih banyak terhadap kondisi atau keadaan dalam

* Sabirin, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Kearifan Lokal, (Banda Aceh :
ArraniryPress, 2012), hal. 19.



kehidupannya. kontrol ini meliputi kontrol terhadap berbagai macam sumber
mencakup fisik dan intelektual dan ideologi meliputi keyakinan nilai dan
pemikiran.®

Menurut pendapat Shardlow bahwa pemberdayaan pada intinya membahas
bagaimana individu, kelompok, ataupun komunitas mengontrol kehidupan mereka
sendiri dan mengusahakan untuk membentuk masa depan sesuai dengan keinginan
mereka. Pemberdayaan memiliki banyak intrepestasi sesuai dengan penggunaan
dan berperan dalam penuntasan kemiskinan pemberdayaan juga bermakna
bagaimana upaya yang dilakukan dengan titik akhir agar terbebas dari kemiskinan
itu sendiri.®

Adapun pemberdayaan terhadap perempuan adalah salah satu cara untuk
meningkatkan potensi perempuan dan meningkatkan peran perempuan baik di
domain publik maupun domestik, hal tersebut dapat dilakukan dengan cara.
Membongkar mitos kaum perempuan sebagai pelengkap dalam rumah tangga,
pada zaman dahulu, muncul anggapan yang kuat dalam masyarakat bahwa kaum
perempuan nasibnya sangat tergantung kepada suami. Memberi beragam
keterampilan bagi kaum perempuan, sehingga kaum perempuan juga dapat
produktif dan tidak menggantungkan nasibnya terhadap kaum laki-laki, berbagai
keterampilan bisa diajarkan diantaranya : keterampilan menjahit, menyulam serta
berwirausaha dengan membuat kain batik dan berbagai jenis makanan.
Memberikan kesempatan seluas-luasnya terhadap kaum perempuan untuk bisa

mengikuti atau menempuh pendidikan seluas mungkin, hal ini diperlukan

® Zakiyah, Pemberdayaan Perempuan, Jurnal Pengkajian Masalah Perempuan, hal. 44.
® Sabirin, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Kearifan Lokal, (Banda Aceh :
ArraniryPress, 2012), hal. 20.



mengingat masih menguatnya paradigma masyarakat bahwa setinggi-tinggi
pendidikan perempuan nantinya akan kembali ke dapur, inilah yang
mengakibatkan masih rendahnya sebagian besar pendidikan perempuan. ’
Pemberdayaan perempuan dilakukan untuk menunjang dan mempercepat
tercapainya kualitas hidup dan mitra kesejajaran antara laki-laki dan perempuan
yang bergerak dalam seluruh bidang atau sektor. Keberhasilan pemberdayaan
perempuan menjadi cita-cita semua orang, namun tak mengetahui keberhasilan
sebagai sebuah proses, dapat dilihat dari indikator pencapaian keberhasilanya.
Adanya sarana yang memadai guna mendukung perempuan untuk menempuh
pendidikan semaksimal mungkin, kemudian adanya peningkatan partispasi dan
semangat kaum perempuan untuk berusaha memperoleh dan mendapatkan
pendidikan dan pengajaran bagi diri mereka, dan meningkatnya jumlah
perempuan mencapai jenjang pendidikan tinggi, sehingga dengan demikian
perempuan mempunyai peluang semakin besar dalam mengembangkan karier
sebagaimana halnya laki-laki, kemudian yang terakhir adanya peningkatan jumlah

perempuan dalam lembaga legislatif, eksekutif, dan pemerintahan. ®

EAilE CUANEAE 26 5a Fpa skl Layy imis e Agiai 200 (3 Ly il I8 6 52138 DR
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Artinya : “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena

Allah yang melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta

" Ismah Salman, Keluarga Sakinah dalm Aisyiyah, (Jakarta : PSAP Muhamadiyah, 2005)
hal. 14.

8 Edi Suharto, Pembangunan Kebijakan dan Kesejahteraan Sosial, (Bandung : Mizan,
2003), hal. 57.



mereka. Sebab itu wanita yang sholeh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suami tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah
mereka dan pisahkanlah mereka ditempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah maha tinggi lagi maha besar.’

Maka dari itu dapat Kita lihat dari ayat tersebut bahwa setiap laki-laki adalah
pemimpin terhadap kaum perempuan dan berkewajiban mendidik dan memimbing
perempuan, karena Allah telah melebihkan kepada laki-laki sosok kepemimpinan
dalam dirinya, yaitu kekuasaan dan sebagainya, maka dari itu laki-laki harus bisa
memimpin dan mendidik perempuan dengan baik, membuat hidup perempuan
sejahtera, sehingga perempuan merasa dihormati, dan setiap laki-laki pemimpin
harus bertutur dengan bahasa yang baik dan lembut.

Desa atau yang di sebut dengan gampong merupakan unit terkecil dari
Negara yang terdekat dengan masyarakat dan secara riil langsung menyentuh
kebutuhan masyarakat terutama perempuan untuk disejahterakan menurut undang-
undang nomor 6 tahun 2004 gampong adalah kesatuan masyarakat hukum
memiliki batas wilayah, yang berwewenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, Kkepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal-usul dan hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam

sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Sebagai wakil

Negara, gampong wajib melakukan pembangunan baik pembangunan fisik

® Al-Qur’an, surah An-Nisa’, Ayat 34.



maupun pembangunan sumber daya manusia, sebagai upaya peningkatan kualitas
hidup dan kehidupan sebesar-besarnya masyarakat desa.*

Sekarang ini terdapat beberapa Badan Usaha Milik Gampong (BUMG)
yang mulai memberikan pengertian dan perhatiannya kepada perempuan di mana
mereka membuat program yang di dalamnya bertujuan untuk memberdayakan
perempuan yang didirikan sejak tahun 2016, misalnya yang terdapat di gampong
Lamkeuneung Aceh Besar, memiliki aset yang tidak ditentukan akan tetapi berapa
yang diperlukan oleh suatu unit maka segitulah dana yang diberikan sesuai
kebutuhan mereka, setalah adanya BUMG di gampong tersebut kebudayaan tetap
seperti biasa, adat-adat yang masih kental, dan masyarakat yang ramah, kehidupan
di gampong Lamkeneung juga sangat harmonis, karena banyak masyarakat yang
mampu mengelola aset gampong dengan sangat baik seperti perempuan yang
mengelola program usaha simpan pinjam, menjahit bordir, pelaminan, dan yang
laki-laki seperti usaha perternakan dan sebagainya, dan saling bekerja sama untuk
mendapatkan kesejahteraan, sehingga kondisi ekonomi saat ini cukup baik. Maka
dari itu penulis tertarik untuk meneliti Pemberdayaan Perempuan Melalui
Program BUMG (Studi di gampong Lamkeuneung Kabupaten Aceh Besar).
Karena ingin mengetahui bagaimana program yang di jalankan BUMG dalam
pemberdayaan perempuan sehingga membuat program pemberdayaan ini dapat
berjalan. Dalam skripsi ini penulis menggunakan kata gampong sebagai pengganti

kata kampung atau desa, dikarenakan penyebutan kampung untuk daerah Aceh

1% Maria Rosa Ratna Sri Anggraeni, Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) pada
Kesejahteraan Masyarakat Pedesaan Studi Pada BUMDes digunung kidul yogyakarta, Modus,
vol. 28 (2), 2016, diakses 1 april 2019.



adalah gampong, maka dari itu penulis mengganti kata kampung atau desa sebagai

kata gampong.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemberdayaan perempuan melalui program BUMG di
gampong Lamkeuneung Kabupaten Aceh Besar?

2. Apa saja hambatan dan dukungan dalam menjalankan program BUMG
terhadap pemberdayaan perempuan gampong Lamkeuneung Kabupaten
Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana pemberdayaan perempuan melalui program
BUMG di gampong Lamkeuneung Kabupaten Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui apa saja hambatan dan dukungan dalam menjalankan
program BUMG terhadap pemberdayaan perempuan gampong
Lamkeuneung Kabupaten Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Sebagai bahan masukan bagi penulis dan bagi studi lainnya yang ingin

meneliti masalah serupa di masa yang akan datang.

2. Secara praktis

Menjadi bahan masukan bagi pemerintah dan masyarakat aparatur gampong
menjadikan program BUMG untuk pemberdayaan perempuan kedepannya

menjadi semakin jauh lebih baik lagi.



E. Penjelasan Istilah

1. Pemberdayaan
Pemberdayaan mempunyai makna harfiah membuat seseorang dan
kelompok berdaya, istilah lain untuk memberdayakan adalah penguatan.
Pemberdayaan pada intinya adalah pemanusiaan dalam arti mendorong orang
untuk menampilkan dan merasakan hak-hak asasinya, di dalam pemberdayaan
terkandung unsur pengakuan dan penguatan posisi seseorang melalui penegasan

hak dan kewajiban yang dimiliki dalam seluruh tatanan kehidupan.*

Jadi pemberdayaan yang penulis maksud adalah pemberdayaan untuk
perempuan di mana dalam program yang dijalankan dan di buat oleh BUMG di
dalamnya terdapat satu program yang bertujuan untuk memberdayakan
perempuan yang ada di gampong Lamkeuneung Kecamatan Darussalam Aceh

Besar.

2. Perempuan
Perempuan mempunyai sikap pembawaan yang kalem, perasaan
perempuan lebih cepat menangis dan bahkan pingsan apabila menghadapi
persoalan berat.*? Jadi perempuan di sini yang penulis maksud ialah perempuan di
desa Lamkeuneung yang akan di berdayakan melalui program pemberdayaan

perempuan yang di buat oleh BUMG gampong Lamkeuneung.

11 Zakiyah, Pemberdayaan Perempuan, Jurnal Pengkajian Masalah Perempuan, hal. 44.
12 Murtado Muthahari, Hak-Hak Wanita dalam Islam,..., hal. 110-111
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3. Program
Program adalah rencana atau rancangan kegiatan yang akan dilakukan,

program juga merupakan suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan
realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan berlangsung dalam proses yang
berkesinambungan yang terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan
sekelompok orang. Jadi program yang penulis maksud di sini merupakan suatu
program yang di buat oleh BUMG yaitu program pemberdayaan perempuan pada
gampong Lamkeuneung Aceh Besar.

4. BUMG

BUMG merupakan lembaga usaha yang bergerak dalam bidang pengelolaan
aset-aset dan sumber daya ekonomi desa dalam rangka pemberdayaan masyarakat
desa.”* BUMG juga suatu lembaga atau badan perekonomian desa yang berbadan
hukum dibentuk dan dimiliki oleh pemerintah desa, dikelola secar ekonomi,
mandiri dan professional dengan modal seluruhnya atau sebagian besar
merupakan kekayaan desa yang dipisahkan.*

Jadi BUMG yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah BUMG atau
badan usaha milik gampong yang mempunyai program-program di dalamnya
yang salah satunya adalah program pemberdayaan perempuan, pemberdayaan
perempuan tersebut bertujuan untuk membangkitkan kekreatifitasan kaum

perempuan.

3 Amelia Sri Kusuma Dewi, Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai
upaya dalam meningkatkan pendapatan asli desa (PADes) Serta Menumbuhkan Perekonomian
Desa, jurnal of Runal and Development, Vol 5, No.1, tahun 2014, di akses 28 Maret 2019.

' peraturan Pemerintah Nomor 72 tahun 2005 tentang Desa Pasal 28 ayat 1.
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Sikripsi ini penulis menggunakan istilah BUMG dikerenakan untuk wilayah
Lamkeuneung Aceh Besar sendiri sudah tidak menggunakan kata BUMDes di
karenakan sudah di ganti dengan kata BUMG, seperti yang terdapat dalam UU
desa No0.6/2014 tentang gampong. Aceh menggunakan ganun di karenakan
merupakan perundang-undangan sejenis peraturan daerah yang mengatur tentang
daerah dan penyelenggaraan pemerintahan dalam kehidupan masyarakat di Aceh
dan berlaku di seluruh wilayah Aceh. Untuk arti BUMDes sendiri sebenarnya
mempunyai arti yang sama dengan BUMG, akan tetapi hanya berubah dari
penyebutan kata desa ke kata gampong. BUMDes terdapat peraturannya dalam

Undang-Undang No 32 tahun 2004.

Pemberdayaan perempuan melalui program BUMG dalam skripsi ini adalah
penguatan pada kaum perempuan dalam pelaksanaan program di dalam gampong
Lamkeuneung dan dapat membangung kekreatifan kaum perempuan dan juga

penghasilan kaum perempuan di gampong Lamkeuneung tersebut.

F.  Sistematika Penulisan
Agar memudahkan pembaca dalam menelaah karya ilmiah ini, maka peneliti
disini terlebih dahulu mengemukakan pembahasannya antara lain dibagi menjadi
5 (lima) bab. Dalam lima bab tersebut masing-masing mempunyai hubungan yang
saling keterkaitan antara lain sebagai berikut
Bab 1 (satu) merupakan pendahuluan yang isi di dalamnya dibahas tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

penjelasan istilah dan sistematika penulisan.
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Bab Il (dua) kajian pustaka yang isi di dalamnya dibahas tentang kajian
terdahulu, pemberdayaan perempuan, Badan Usaha Milik Gampong (BUMG),
dasar-dasar hukum BUMG, tujuan BUMG, Manfaat BUMG, dan model-model
usaha BUMG.

Bab 11l (tiga) metode penelitian yang di isi di dalamnya di bahas tentang
pendekatan penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

Bab IV (empat) hasil penelitian yang isi di dalamnya berisi gambaran
umum lokasi penelitian, peran program BUMG terhadap pemberdayaan
perempuan gampong Lamkeuneung Kec. Darussalam Kabupaten Aceh Besar,
kemudian mengenai pemberdayaan perempuan melalui program BUMG, kemudia
mengenai hambatan dan dukungan dalam menjalankan program BUMG terhadap
pemberdayaan perempuan gampong Lamkeuneung Kabupaten Aceh Besar.

Bab V (lima) penutup, yang isi di dalamnya di bahas mengenai tentang

kesimpulan dan saran-saran peneliti.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukakan oleh EvitaMala dengan judul “Pengembangan Badan Usaha
Milik Gampong Dalam Peningkat Kesejahteraan Masyarakat studi di Gampong
Blang Krueng Kecamatan Baitussalam Aceh Besar” Universitas UIN Ar-Raniry
Banda Aceh tahun 2019. Di mana dalam hasil penelitiannya mengatakan Badan
Usaha Milik Gampong dalam kiprahnya selama 9 tahun lebih telah mendorong
tumbuhnya ekonomi masyarakat, yang pertama lapangan kerja yang terdiri dari 9
unit usha yang berkembang di Blang Krueng dan membutuhkan tenaga kerja yang
banyak dan kegiatan ini sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat."

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Afrizal dengan judul “Sikap
Masyarakat Terhadap Pengambilan Uang Simpan Pinjam Perempuan (SPP) Di
Gampong Kecamatan Baitusalam Kabupaten Aceh Besar” Universitas UIN Ar-
Raniry Banda Aceh tahun 2016."® Hasil penelitian mengatakan bahwa sikap
masyarakat beragam terhadap pengambilan uang simpan pinjam perempuan
seperti sikap positif dan negatif, di mana positifnya masyarakat terlihat baik

terhadap pengambilan uang simpan pinjam, negatifnya adalah masyarakat tersebut

1> EvitaMala, Skripsi, “Pengembangan Badan Usaha Milik Gampong Dalam Peningkat
Kesejahteraan Masyarakat studi di Gampong Blang Krueng Kecamatan Baitussalam Aceh
Besar”, Universitas UIN Ar-Raniry Banda Aceh, tahun 2019.

18 Afrizal, Skripsi “Sikap Masyarakat Terhadap Pengambilan Uang Simpan Pinjam
Perempuan (SPP) Di Gampong Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar” Universitas UIN
Ar-Ranry Banda Aceh tahun 2016.

13
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uang tersebut hanya bantuan dari pemerintah yang tidak perlu dikembalikan lagi
kepada PNPM.

Kemudian penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Tri Siwinigrahani
Universitas PGRI Yogyakarta tahun 2015 dengan judul skripsi Pemberdayaan
Perempuan Desa Untuk Mengurangi Kemiskinan.

Persamaan penelitian ini terletak pada judulnya yaitu sama-sama meneliti
tentang pemberdayaan perempuan, perbedaanya yaitu fokus pada penelitiannya
dan lokasi penelitiannya. Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa
pemberdayaan perempuan melalui pengentasan kemiskinan membawa perubahan
kelompok perempuan menjadi termotivasi untuk berkembang dan mendapatkan
penghasilan.

Pemberdayaan perempuan yang dilakukan dengan pendekatan ekonomi
merupakan realitas sosial yang sangat diharapkan masyarakat miskin. Pemberian
praktik keterampilan yang menyesuaikan potensi lokal dapat mengembangkan
usaha Dbersama ekonomi produktif kelompok perempuan, yang dapat
meningkatkan penghasilan keluarga. Pendekatan lingkungan dapat meningkatkan
pemahaman pentingnya memelihara lingkungan untuk generasi yang akan
datang."

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Maria Rosa Ratna Srianggraeni
Universitas Atmajaya Yogyakarta pada tahun 2016, dengan judul skripsi “Peranan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) pada Kesejahteraan Masyarakat Pedesaan

(Studi Pada BUMDes di Gunung Kidul Yogyakarta).

7 Tri Siwinigrahani, Skripsi, Pemberdayaan Perempuan Desa Untuk Mengurangi
Kemiskinan, Universitas PGRI Yogyakarta, 2015.
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Persamaan penelitian disini yaitu sama-sama meneliti tentang BUMDes.
Perbedaannya adalah fokus penelitian ini terhadap peranan Badan Usaha Milik
Desa pada kesejahteraan masyarakat pedesaan dimana lokasi penelitian dilakukan
pada gunung Kidul Yogyakarta. Didalam kajiannnya menggunakan metode
penelitian pendekatan Communiti Based Research yang dilakukan secara
kualitatif.

Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa keberadaan BUMDes
membawa perubahan yang signifikan dibidang ekonomi dan juga sosial.
Pergeseran nilai sosial dan juga perubahan pola interaksi antar warga akan terjadi.
Profesionalis menjadi tuntutan bagi pengelola BUMDes, tuntutan itu juga muncul
dari masyarakat. Pengelola BUMDes perlu meningkatkan kualitas pelayanan dan

juga kemampuan mengelola organisasi.*®

B. Otonomi Desa

Otonomi desa merupakan otonomi yang asli, dan juga utuh serta bukan
merupakan pemberian dari pemerintah, sebaliknya pemerintah berkewajiban
menghormati otonomi asli daerah yang dimiliki oleh desa tersebut. Sebagai
kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai susunan berdasarkan hak istimewa,
maka desa dapat melakukan perbuatan hukum baik hukum perdata, memiliki
kekayaan, harta benda serta dituntut dan menuntut di muka pengadilan.*

Sekarang ini otonomi daerah sudah diatur dalam undang-undang Nomor 6

Tahun 2014 tentang desa serta peraturan pemerintah Nomor 6 Tahun 2014 tentang

'8 Maria Rosa Ratna Srianggraeni,“Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) pada
Kesejahteraan Masyarakat Pedesaan (Studi Pada BUMDes di Gunung Kidul Yogyakarta),
MODUS, Vol. 28, No. 2, Universitas Atmajaya Yogyakart, tahun 2016, diakses 7 April 2019.

¥ H.A.W. Widjaja, Otonomi Desa, (Jakarta : Raja Grafindo, 2003), hal. 165.
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desa, dengan pengertian bahwa otonomi desa merupakan desentralisasi
kewewenangan dari pemerintah ke pemerintah desa dalam penyelenggaraan
pemerintah. Dengan pemerintah desa memiliki urusan-urusan yang telah

diserahkan oleh pemerintah dan menjadi tanggung jawab desa sepenuhnya.?

Saat ini dalam suatu desa sudah terdapat BUMDes atau Badan Usaha Milik
Desa, di mana BUMDes termasuk kedalam suatu lembaga atau badan
perekonomian desa yang berbadan hukum dibentuk dan dimiliki oleh pemerintah
desa, dikelola secara ekonomis mandiri dan professional dengan modal
seluruhnya atau sebagian besar merupakan kekayaan desa yang dipisahkan.
Dengan pada akhirnya BUMDes dibentuk dengan tujuan memperoleh keuntungan
untuk memperkuat pendapatan Asli Desa (PaDes), memajukan perekonomian
desa, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Seperti diungkapkan
oleh Ngesti D. Prasetyo, bahwa keberdaan BUMdes sangat strategis yang pada
akhirnya BUMDes berfungsi sebagai motor penggerak perekonomian desa dan
kesejahteraan masyarakat desa. Dengan adanya BUMDes sebagai pembentukan
usaha baru yang berakar dari sumber daya yang ada serta optimalisasi kegiatan-

kegiatan ekonomi masyarakat desa yang telah ada.”

2% Undang-undang Repulik Indonesia, Nomor 6 Tahun 2014.

2! Amelia Sri Kusuma Dewi, Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sebagai
Upaya Dalam Menigkatkan Pendapatn Asli Desa (PaDes) Serta Menumbuhkan Perekonomian
Desa, Jurnal Of Rural and Development, Vol. V, No. 1, Februari 2014, di akses 10 April 2019.
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C. Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat
1. Pembangunan Desa

Pembangunan pedesaan dalam arti luas mencakup berbagai bidang
kehidupan seperti ekonomi, sosial budaya, politik keamanan yang
menintegrasikan peran pemerintah dan masyarakat dalam pengelolaan dengan
memanfaatkan sumber daya pembangunan secara efektif guna peningkatan
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat secara kesinambungan.
Pembangunan kehidupan sosial ekonomi masyarakat tertentu.?

Pembagunan desa juga dapat dipandang sebagai suatu program
pembangunan yang dilakukan secara berencana untuk meningkatkan produksi,
pendapatan, dan kesejahteraan dalam arti peningkatan kualitas hidup bidang
pendidikan, kesehatan dan perumahan.? pembangunan desa sesungguhnya
merupakan upaya-upaya sadar dari masyarakat dan pemerintah baik dengan
menggunakan sumber daya dari desa, bantuan pemerintah maupun bantuan
organisasi-organisasi yang ada, untuk menciptakan perubahan-perubahan kearah
yang lebih penting yang menjadi objek pembangunan. Secara umum
pembangunan desa memiliki dua aspek yaitu :*

a. Pembangunan desa dalam aspek fisik, yaitu pembangunan yang objek

utamanya dalam aspek fisik seperti sarana, prasarana dan manusia, di

pedesaan seperti jalan desa, bangunan rumah, pemukiman, jembatan,

bendungan, irigasi , sarana ibadah, pendidikan dan lainnya.

?2 Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat, (Jakarta : PT. Pustaka
Cidesindo, 1996), hal. 329.

% 1bid, hal. 393.

% Rahardjo Adisasmita, Pembangunan Pedesaan, (Yogyakarta : Graha limu, 2013), hal.
17.
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b. Pembangunan dalam aspek pemberdayaan insan, yaitu pembangunan yang
objek utamanya aspek pembangunan dan peningkatan kemampuan, skill
dan memberdayakan masyarakat di daerah pedesaan sebagai warga
Negara, seperti pendidikan dan pelatihan, pembinaan, usaha ekonomi,
kesehatan, spiritual dan sebagainya.

2. Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan mempunyai makna harfiah membuat seseorang dan

kelompok berdaya, istilah lain untuk memberdayakan adalah penguatan.
Pemberdayaan pada intinya adalah pemanusiaan dalam arti mendorong orang
untuk menampilkan dan merasakan hak-hak asasinya, di dalam pemberdayaan
terkandung unsur pengakuan dan penguatan posisi seseorang melalui penegasan
hak dan kewajiban yang dimiliki dalam seluruh tatanan kehidupan.

Proses pemberdayaan diusahakan agar orang lain berani menyuarakan dan
memperjuangkan ketidak seimbangan hak dan kewajiban. Pemberdayaan
perempuan mengutamakan usaha sendiri dan orang yang diberdayakan untuk
meraih keberdayaannya. Oleh karena itu pemberdayaan jauh dari konotasi
ketergantungan.

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment),
berasal dari kata power yang artinya keberdayaan atau kekuasaan pemberdayaan
adalah suatu cara dengan mana seseorang, rakyat, organisasi, dan komunitas
diarahkan agar mampu menguasai berkuasa atas kehidupannya.® Pemberdayaan

adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartispasi

%% Edi Suharto, Pembangunan Kebijakan dan Kesejahteraan Sosial, (Bandung : Mizan,
2003), hal.35.
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dalam berbagai pengontrolan atas dan mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian
serta lembaga yang mempengaruhi kehidupannya, pemberdayaan didefinisikan
sebagai proses di mana pihak yang tidak berdaya bisa mendapatkan kontrol yang
lebih banyak terhadap kondisi atau keadaan dalam kehidupannya. kontrol ini
meliputi kontrol terhadap berbagai macam sumber mencakup fisik dan intelektual
dan ideologi meliputi keyakinan nilai dan pemikiran.?

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses penyelenggaraan
pembangunan yang bertumpu pada beberapa elemen masyarakat serta
peningkatan kemampuan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat juga merupakam
sebuah konsep pembanguan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep
mencerminkan paradigma baru pembangunan, yakni yang bersifat pembangunan
yang berpusat pada manusia, pembangunan partisipatoris, pemberdayaan dan
berkelanjutan.”” Pemberdayaan masyarakat juga dimaksudkan dengan usaha
menjadikan masyarakat semakin berdaya untuk berpartisipasi dalam proses
pengambilan keputusan kebijakan publik.?®

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya maningkatkan kemampuan dan
potensi yang dimiliki masyarakat. Sehingga masyarakat dapat mewujudkan jati
diri, harta, dan martabatnya, sercara mandiri baik bidang ekonomi, sosial, budaya
dan agama. Pemberdayaan masyarakat terutama di pedesaan tidak cukup hanya

dengan upaya meningkatkan produktivitas, memberikan kesempatan usaha yang

%6 Zakiyah, Pemberdayaan Perempuan, Jurnal Pengkajian Masalah Perempuan, hal. 44.

2" Hasyemi Rafsanzani, dkk, Kemitraan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa
Dengan Kepala Desa Dalam Perencanaan Pembangunan Desa (Studi pda Desa Sumber Ngepoh
Kecamatan Lawangan Kabupaten Malang), Jurnal Administrasi Publik, (JAP), Vol.1, No.4,
hal.67.72.

28 Ahmad Qodri, Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengembangan Kehidupan
Berdemokrasi di Indonesia, (Jakarta : LECPess, 2003), hal. 21.
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sama atau memberi modal saja. Tetapi harus diikuti pula dengan perubahan
struktur sosial ekonomi masyarakat. Mendukung perkembangannya potensi
masyarakat melalui peningkatan peran, produktivitas dan efesiensi memperbaiki
empat akses yaitu

a. Akses terhadap sumber daya.

b. Akses terhadap teknologi.

c. Akses terhadap pasar.

d. Akses terhadap sumber pembiayaan.
Keempat akses ini disamping menjadi tanggung jawab pemerintah untuk
menfasilitsinya juga diperlukan peran aktif dari kelompok-kelompok masyarakat
di gampong dan kelurahan untuk usaha bersama pula yang diselenggarakan secara
kekeluargaan.®
D. Pemberdayaan Perempuan

Pemberdayaan perempuan adalah salah satu cara strategis untuk
meningkatkan potensi perempuan dan meningkatkan peran perempuan baik di
domain publik maupun domestik, hal tersebut dapat dilakukan diantaranya dengan

cara.*

1. Membongkar mitos kaum perempuan sebagai pelengkap dalam rumah
tangga, pada zaman dahulu, muncul anggapan yang kuat dalam
masyarakat bahwa kaum perempuan adalah konco wingking (teman

dibelakang) bagi suami serta anggapan swarga nunut neraka katut (ke

2% H A.W. Widjaja, Otonomi Desa, (Jakarta : Raja Grafindo, 2003). Hal.169.

% Ibid, hal.169.

%! ]smah Salman, Keluarga Sakinah dalm Aisyiyah, (Jakarta : PSAP Muhamadiyah, 2005)
hal. 14.
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surga ikut, ke neraka terbawa), kata nunut dan katut dalam bahasa Jawa
berkonotasi pasif dan tidak memiliki inisiatif, sehingga nasibnya sangat
tergantung kepada suami.

2. Memberi beragam keterampilan bagi kaum perempuan, sehingga kaum
perempuan juga dapat produktif dan tidak menggantungkan nasibnya
terhadap kaum laki-laki, berbagai keterampilan bisa diajarkan
diantaranya : keterampilan menjahit, menyulam serta berwirausaha
dengan membuat kain batik dan berbagai jenis makanan.

3. Memberikan kesempatan seluas-luasnya terhadap kaum perempuan
untuk bisa mengikuti atau menempuh pendidikan seluas mungkin, hal
ini diperlukan mengingat masih menguatnya paradigma masyarakat
bahwa setinggi-tinggi pendidikan perempuan nantinya akan kembali ke
dapur, inilah yang mengakibatkan masih rendahnya sebagian besar

pendidikan perempuan.

Pemberdayaan perempuan dilakukan untuk menunjang dan mempercepat
tercapainya kualitas hidup dan mitra kesejajaran antara laki-laki dan perempuan
yang bergerak dalam seluruh bidang atau sektor. Keberhasilan pemberdayaan
perempuan menjadi cita-cita semua orang, namun tak mengetahui keberhasilan
sebagai sebuah proses, dapat dilihat dari indikator pencapaian keberhasilanya.*

Adapun indikator pemberdayaan perempuan adalah sebagai berikut:

1. Adanya sarana yang memadai guna mendukung perempuan untuk

menempuh pendidikan semaksimal mungkin

%2 Edi Suharto, Pembangunan Kebijakan dan Kesejahteraan Sosial, (Bandung : Mizan,
2003), hal. 57.
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2. Adanya peningkatan partisipasi dan semangat kaum perempuan untuk
berusaha memperoleh dan mendapatkan pendidikan dan pengajaran bagi
diri mereka.

3. Meningkatnya jumlah perempuan mencapai jenjang pendidikan tinggi
sehingga dengan demikian perempuan mempunyai peluang semakin
besar dalam mengembangkan karier sebagaimana halnya laki-laki.

4. Adanya peningkatan jumlah perempuan dalam lembaga legislatif,
eksekutif, dan pemerintahan.

E. Pengertian perempuan

Para ilmuwan seperti Plato, mengatakan bahwa perempuan ditinjau dari segi
kekuatan fisik maupun spiritual, mental perempuan lebih lemah dari laki-laki,
tetapi perbedaan tersebut tidak menyebabkan adanya perbedaan dalam bakatnya.*
Secara biologis dari segi fisik, perempuan dibedakan atas perempuan lebih kecil
dari laki-laki, suaranya lebih halus, perkembangan tubuh perempuan terjadi lebih
dini, kekuatan perempuan tidak sekuat laki-laki dan sebagainya. Perempuan
mempunyai sikap pembawaan yang kalem, perasaan perempuan lebih cepat
menangis dan bahkan pingsan apabila menghadapi persoalan berat.** Sementara
Kartini Kartono mengatakan bahwa perbedaan fisiologis yang alami sejak lahir
pada umumnya kemudian diperkuat oleh struktur kebudayan yang ada khususnya
oleh adat istiadat, sistem sosial ekonomi serta pengaruh pendidikan.*

Secara eksistensial, setiap manusia mempunyai harkat dan martabat yang

sama, sehingga secara asasi berhak untuk dihormati dan diperlakukan sesuai

% Murtado Muthahari, Hak-Hak Wanita dalam Islam, (Jakarta : Lentera, 1995), hal. 108.
** 1bid, hal. 110-111.
% Kartini Kartono, Psikologi wanita, (Bandung : Mandar Maju, 1989) hal.4.
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dengan harkat dan martabatnya. Secara mendasar hak asasi manusia meliputi hak
untuk mendapatkan keselamatan fisik, hak untuk mendapatkan keselamatan
keyakinan, hak akan keselamatan keluarga, hak akan keselamatan milik pribadi
serta hak akan keselamatan pekerjaan atau profesi. Kelima hak tersebut
merupakan hak dasar yang harus dimiliki oleh setiap orang.*

Dalam ajaran Islam, seluruh umat manusia adalah makhluk tuhan yang
sama, memiliki derajat yang sama apapun latar belakang kulturnya memiliki
penghargaan yang sama dari tuhan yang harus dihormati dan dimuliakan. Islam
menghendaki pola interaksi antara laki-laki dan perempuan tetap pada koridor dan
batasan yang telah ditetapkan syariat, sehingga tidak akan terjadi berbagai macam
bentuk ketidakadilan terhadap kaum perempuan, maka diskriminasi yang
berlandaskan pada perbedaan jenis kelamin, warna kulit, ras, suku, agama dan
sebagainya tidak memiliki dasar pijakan sama sekali dalam ajaran tauhid. Hanya
tingkat amal dan ketagwaan kepada Allah yang menjadi ukuran perbedaan kelak
dihari pembalasan dan harus bertanggung jawab terhadap apa yang telah

diperbuatnya.®’

Di dalam ajaran Islam, perempuan adalah mahluk yang dimuliakan. Sebagai
mahluk yang dimuliakan, maka Islam sangat menjaga hak-hak perempuan baik
hak untuk memperoleh pendidikan maupun hak untuk bekerja atau berkarir. Dapat
dikatakan, jauh sebelum gerakan emansipasi dan gender memperjuangkan hak-
hak perempuan dalam pendidikan dan pekerjaan, ajaran Islam telah memulainya

terlebih dahulu.

% Lily Zakiyah Munir, Memposisikan Kodrat, ( Bandung: Mizan, 1999), hal. 36.
%" Ibid, hal. 19.
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Kedudukan tinggi untuk perempuan yang diberikan agama Islam terhadap
perempuan dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, perempuan sebagai hamba
Allah. Sebagai hamba Allah, perempuan mempunyai tanggung jawab yang sama
dengan laki-laki, yakni sama-sama mempunyai kewajiban untuk mengabdikan diri
kepada Allah SWT. Dalam firmanNya dikatakan, “Dan tidaklah Aku ciptakan jin
dan manusia melainkan untuk beribadah” (QS Adz Dzariat : 56). Dari ayat diatas
jelas sekali Allah mengatakan bahwa hakikat hidup manusia, termasuk di
dalamnya perempuan adalah untuk beribadah dan mencari keridaan Allah SWT.
Tidak ada sama sekali perbedaan antara perempuan dan laki-laki terkait
perempuan sebagai hamba Allah kecuali ibadah masing-masing. Ibadah dapat
meliputi ritual-ritual khusus seperti salat, puasa, zakat, dan haji, dan dapat pula
hal-hal yang sifatnya mencakup seluruh aktivitas kebaikan baik yang dilakukan
terhadap manusia maupun kepada mahluk lainnya.Hal tersebut dapat terlaksana
melalui adanya keterikatan pribadinya sendiri terhadap peraturanperaturan dari
yang telah ditetapkan Allah SWT. Kedua, perempuan sebagai istri.Sebagai isteri,
perempuan memiliki pengaruh yang kuat terhadap ketenangan jiwa seorang
suami. Allah berfirman yang artinya "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
jalah Dia menciptakan untuk kalian istri-istri dari jenis kalian sendiri, supaya
kalian cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan menjadikan rasa kasih dan
sayang di antara kalian." (QS. ArRum: 21). Kuatnya pengaruh perempuan
terhadap ketenangan suami digambarkan oleh sosok Khadijah istri Rasululllah
SAW yang pada suatu ketika menenangkan rasa takut Rasulullah ketika beliau

didatangi malaikat Jibril yang membawa wahyu pertama kalinya di Gua Hira.
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Nabi pulang ke rumah dengan gemetar dan hampir pingsan, lalu berkata pada
Khadijah, "Selimuti aku, selimuti aku! Sungguh aku khawatir dengan
diriku."Demi melihat Nabi yang demikian itu.Khadijah berkata kepada beliau,"
Tenanglah. Sungguh, demi Allah, sekali-kali Dia tidak akan menghinakan dirimu.
Engkau adalah orang yang senantiasa menyambung tali silaturahim, senantiasa
berkata jujur, tahan dengan penderitaan, mengerjakan apa yang belum pernah
dilakukan orang lain, menolong yang lemah dan membela kebenaran. " (HR.

Bukhari-Muslim). %

Pasangan suami isteri layaknya adalah dua orang sahabat yang saling
menenangkan dalam kondisi apapun. Untuk mampu menenangkan suami maka
istri haruslah memahami keterampilan-keterampilan psikologi. Keterampilan ini
hanya dimiliki apabila pasangan khususnya istri adalah orang yang cerdas. Ketiga,
kedudukan perempuan sebagai orang tua. Sesuai dengan kodratnya, tugas
melahirkan anak terletak pada perempuan, tidak pada laki-laki. Namun, dalam
proses membesarkan dan mendidik anak adalah tugas laki-laki dan perempuan,
yaitu ayah dan ibu. Hal ini salah satunya dapat dilihat dalam al-Quran yang
melambangkan tugas mendidik anak yang dilakukan oleh Lukmanul Hakim. Di
dalam hadis-hadis memperjelas pula bagaimana tugas mendidik dilakukan oleh
perempuan. Dengan demikian dapat dikatakan perempuan memiliki tugas dan
peran yang luar biasa terkait kedudukannya sebagai ibu Proses hamil dan

melahirkan merupakan sebuah proses yang berat karena dalam proses tersebut,

BNelsi Arisandy, PENDIDIKAN DAN KARIR PEREMPUAN DALAM PERSPEKTIF
ISLAM, Vol. XV No.2 Desember Th. 2016, UIN Suska Riau, Email: nelsi_arisandy@yahoo.co.id,
di akses 29 Juni 2019.
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seorang perempuan akan mempertaruhkan nyawanya. Setelah itu akan disambung
lagi dengan proses menyusui dan mendidik anak yang penuh dengan tekanan fisik
dan pisikis. Sebagai penghargaan terhadap beratnyatanggungjawab perempuan
sebagi ibu di dalam keluarga, Al-Quran dengan tegas mendahulukan ibu dari
ayah. Hal ini disebutkan dalam firman Allah, "Dan Kami perintahkan kepada
manusia (agar berbuat baik) kepada ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun.Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu. Hanya
kepada-Ku lah kamu akan kembali. " (QS. Lugman: 14). Dalam sebuah hadits
disebutkan bahwa pernah ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah dan
berkata, "Wahai Rasulullah, siapa orang yang paling berhak untuk aku untuk
berlaku bajik kepadanya?" Nabi menjawab, "lbumu.” Orang itu bertanya lagi,
"Kemudian setelah dia siapa? "Nabi menjawab," Ibumu."Orang itu bertanya lagi,"
Kemudian setelah dia siapa?'Nabi menjawab," Ibumu."Orang itu bertanya lagi,"
Kemudian setelah dia siapa?"Nabi menjawab," Ayahmu." (HR. Bukhari-Muslim).
Keempat, kedudukan perempuan sebagai anggota masyarakat. Secara umumnya,
perempuan adalah bagian dari masyarakat sehinggaia memiliki tanggung jawab
ternadap lingkungan serta kondisi sosialnya teretuma dalam menjalankan

tanggung jawab amar ma“ruf nahi munkar.

Perempuan harus cakap dalam mengambil langkah-langkah praktis yang
dibutuhkan dalam menghadapi perubahan di tengah-tengah masyarakatnya.
Langkah-langkah tersebut dapat dilakukan salah satunya dengan berdakwah baik

soal ibadah maupun muamalah. Dari keempat kedudukan perempuan di dalam
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Islam dapat disimpulkan bahwa perempuan adalah mahluk mulia karena ia
memiliki peran yang penting dalam kehidupan baik sebagai diri pribadi, isteri,
ibu, dan anggota masyarakat. Tidak ada perbedaan antara perempuan dan laki-laki

dalam hal kemuliaan dan kedudukan.

Perempuan dan Karier dalam Islam, untuk Karier sendiri memiliki arti
sebagai sebuah pekerjaan yang memberikan harapan untuk maju. Oleh karena itu,
karier selalu dikaitkan dengan uang dan kuasa. Disisi lain, karier juga merupakan
karya yang tidak dapat dipisahkan dengan panggilan hidup. Orang yang hidup
sesuai dengan panggilan hidupnya akan menikmati hidup bahagia. Untuk
panggilan itu, bukan hanya panggilan laki-laki saja, karena memang tidak ada
perbedaan karya menurut seks. Istilah “karier” atau career (Inggris) berarti “A job
or profesionfor which one is trained and which one intends to follow for part.1
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia “or whole of one life.” Atau “a job or
profession especially one withopportunities for progress” sementara itu
(tambahkan lagi definis karir dari para ahli beberapa buah) Mencermati penjelasan
di atas maka dapat disimpulkan, bahwa pekerjaan karier tidak sekedar bekerja
biasa, melainkan merupakan interest seseorang pada suatu pekerjaan yang
dilaksanakan atau ditekuni dalam waktu panjang (lama) secara penuh (fulltime)

demi mencapai prestasi tinggi, baik dalam upah maupun status.*

Dari definisi karir di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perempuan karir
adalah perempuan yang memiliki ketertarikan pada suatu pekerjaan yang

dilaksanakan atau ditekuninya dalam waktu panjang (lama) secara penuh

% Ibid.
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(fulltime) demi mencapai prestasi tinggi, baik dalam upah maupun status. Hanya
saja dalam realitas sosialnya, perempuan Kkarier selalu dihubungkan dengan
perempuan yang bekerja dan menghasilkan uang saja. Disamping itu, di kalangan
umat Islam, kehadiran perempuan karier menimbulkan polemik Kkarena
kemunculan-kemunculan masalah dekadensi moral dan kegagalan mengimbangi
tanggung jawab keluarga dan kerjanya selalu dikaitkan dengan statusnya sebagai
perempuan Karir. Terkait dengan bekerja, Al-qur’an menegaskan bahwa
kewajiban bekerja berlaku bagi manusia laki-laki dan perempuan yang artinya: “
jika kamu selesai shalat, segeralah bertebaran di muka bumi untuk mencari
anugrah Allah dan sering-seringlah mengingat allah supaya kamu beruntung”.
(QS. Al jumu“ah, 10). Dalam ayat di atas Allah sama sekali tidak membedakan
antara laki-laki dan perempuan, kedua-duanya disuruh bekerja untuk mencarai
rezeki dari Allah. Islam adalah agama yang mengakui hak individu dan sipil
perempuan. Pengakuan hak individu antara lain dengan diakui
wewenangperempuan secara penuh dan mandiri dalam hal mengatur harta
kekayaan dan kepemilikannya tanpa campur tangan orang lain yang mungkin
merampas harta dan hak kepemilikannya tanpa seizin dan restunya sekalipun

orang tersebut adalah suaminya.

Hak sipil diakui dengan dibenarkannya perempuan menjalankan tugas-
tugasnya antara lain dalam beragam transaksi seperti jual-beli, menggadaikan,
menghibahkan, berwasiat, dan beberapa bentuk transaksi yang lain. Semua
kegiatan tersebut terkait dengan pekerjaan dan Kkarier. Islam menghendaki

pemenuhan kehidupan yang baik dan terhormat bagi setiap manusia melalui
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proses pemberdayaan. Allah SWT bersabda: “ barang siapa yang mengerjakan
amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
sesungguhnya akan kami beri alasan kepada mereka dengan pahala yang lebih
baik dari apa yang telah mereka kerjakan”.(QS An-Nahl:97) Pemenuhan jaminan
kehidupan yang baik dan terhormat merupakan keadaan yang disebut dengan
keadaan cukup, bukan keadaan pas-pasan. Sebab, keadaan paspasan berarti
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan primer hidup seseorang atau keluarga, di mana
dia bisa bertahan hidup, dan ini adalah derajat paling rendah dalam tingkat
kemakmuran ekonomi. Keadaan cukup tidak mungkin akan diperoleh jika tidak

dilakukan melalui pekerjaan.*

F.  Pengertian Kesejahteran dan Kesejahteran Perempuan

1. Kesejahteraan Menurut Al-Qur’an

Kesejahteraan merupakan tujuan ajaran agama Islam dalam bidang
ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian dari rahmatan lil alamin yang
diajarkan oleh agama islam. Namun kesejahteran yang dimaksudkan oleh agama
islam bukanlah tanpa syarat untuk mendapatkannya, kesejahteran akan diberikan
oleh Allah SWT jika manusai melaksanakan apa yang diperintahkan dan
menjalaninya.*

Ayat-ayat Al-Qur’an yang memberikan penjelasan tentang kesejahteraan

yang secara langsung dan ada yang secara tidak langsung berkaitan dengan

“ONelsi Arisandy, PENDIDIKAN DAN KARIR PEREMPUAN DALAM PERSPEKTIF
ISLAM, Vol. XV No.2 Desember Th. 2016, UIN Suska Riau, Email: nelsi_arisandy@yahoo.co.id,
di akses 29 Juni 2019.

1 Agung Eka Purwana, Kesejahteraan Dalam Perpektif Ekonomi Islam, Justika Islamica,
Vol.11, No. 1, tahun 2011, diakses 29 Maret 2019.
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permasalahan ekonomi, namun demikian, penjelasan dengan menggunakan dua

cara ini menjadi satu pendangan tentang kesejahteraan.

L
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Artinya : “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasulnya serta orang-orang mukmin
akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada Allah yang

mengetahui akan yang gaib dan nyata, lalu diberikannya kepada kamu apa yang

telah kamu kerjakan. Y

Kesejahteraan merupakan jaminan dari Allah SWT yang diberikan kepada
laki-laki ataupun perempuan yang di beriman kepada-Nya. Allah SWT juga akan
membalas berbagai amal perbuatan baik orang-orang yang bersabar dengan pahala
yang lebih baik dari amalannya. Kehidupan yang baik adalah kehidupan yang
bahagia, dan puas dengan rezeki yang halal, termasuk mencakup seluruh bentuk

ketenngan apapun dan begaimananpun bentuknya.*

2. Kesejahteraan Menurut Ekonomi Islam

Kesejahteraan sendiri memiliki arti di mana masing-masing orang pasti
mempunyai perpektif sendiri mengenai apa yang disebut dengan kesejahteraan.
Islam telah memberi pedoman dan aturan yang dapat dijadikan landasan sistem
kehidupan yang disebut syariah yang menjadi sumber aturan perilaku yang di
dalamnya sekaligus mengandung tujuan-tujuan dari strategisnya. Tujuan-tujuan
itu didasarkan pada konsep Islam mengenai kesejahteraan manusia (falah) dan

kehidupan yang baik (hayatan thayyibah). Islam menjelaskan bahwa

2 Al-Qur’an, Surah At-taubah, Ayat 105.
*8 Agung Eka Purwana, Kesejahteraan Dalam Perpektif, ..., diakses 29 Maret 2019.
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kesejahteraan tidak hanya berkaitan dengan terpenuhinya materi semata-mata,

tetapi juga terpenuhinya kebutuhan spiritual.**

Menurut Al-Gazali, kesejahteraan dari suatu masyarakat tergantung kepada
pencarian dan pemelihraan lima tujuan dasar yaitu : agama (al-dein), hidup atau
jiwa (nafs), keluarga aau keturunan (nasl), harta atau kekayaan (maal), dan intelek
atau akal (agl). la menitik beratkan bahwa sesuai tuntutan wahyu, “kebaikan dunia

ini dan akhirat (maslahat al-din wa al-dunya) merupakan tujuan utamanya.*

Dalam kesejahteraan terdapat kesejahteraan yang diperoleh oleh perempuan,
karena perempuan juga berhak dan harus mendapatkan kesejahteraan dalam

hidupnya.

Osland ) 518 L ol b Dal 2 50550000 B A0l (he3a 5y (il 5 S0 0 Al dee (2
Artinya :

“Barang siapa yang mengerjakan amal sholeh baik laki-laki maupun perempuan
dalam kedaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan " 46.
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Artinya :
“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang

laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para

**Fathurahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, 2013), hal. 17.

*> Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Depok : PT Raja Grafindo Persada,
2012), hal. 62.

* Al-Qura’an, Surah An-Nahl ayat 97.
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wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui

segala sesuatu”.

Al-qur’an menegaskan bahwa kedudukan atau posisi laki-laki dan
perempuan secara adil. Kedudukannya diciptakan dari “nafs” yang satu, hal ini
menunjukkan bahwa yang satu tidak memiliki keunggulan terhadap yang lain atau
sebaliknya lebih rendah dari yang lainnya. Maka dari itu perempuan berhak untuk
mendapatakan hak-haknya dari hasil usaha yang ia kerjakan dan jalankan dan
laki-laki harus memuliakan perempuan, demi kesejahteraan keberlangsungan
hidupnya.

G. Badan Usaha Milik Gampong (BUMG)

1. Pengertian BUMG

Menurut pasal 1 angka (6) Undang-Undang nomor 6 tahun 2014 Badan
Usaha Milik Gampong, yang di sebut BUMG, adalah badan usaha yang seluruh
atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh gampong melalui penyertaan secara
langsung yang berasal dari kekayaan gampong yang dipisahkan guna mengelola
aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakat gampong.*’

BUMG merupakan lembaga usaha yang bergerak dalam bidang pengelolaan
aset-aset dan sumber daya ekonomi gampong dalam rangka pemberdayaan
masyarakat gampong, pengaturan BUMG diatur di dalam pasal 213 ayat (1) UU

No 32 Tahun 2004 bahwa desa mendirikan Badan Usaha Milik Gampong sesuai

*" Herry Kamaroesid, Tata Cara Pendirian dan Pengelolaan BUMDes, (Jakarta : Wacana
Media), hal. 2.
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dengan kebutuhan dan potensi gampong. Selain itu juga diatur dalam peraturan
pemerintahan Nomor 72 Tahun 2005 tentang gampong, yang di dalamnya
mengatur tentang BUMG vyaitu pasal 78-81, bagian kelima tentang usaha milik
gampong, serta yang terakhir dalam peraturan Menteri Dalam Negeri No 39 tahun
2010 Badan Usaha Milik Gampong.*®

BUMG juga suatu lembaga atau Badan Perekonomian Gampong yang
berbadan hukum dibentuk dan dimiliki oleh pemerintah gampong, dikelola secara
ekonomi, mandiri dan professional dengan modal seluruhnya atau sebagian besar
merupakan kekayaan gampong yang dipisahkan. Pada akhirnya BUMG dibentuk
dengan tujuan memperoleh keuntungan untuk memperkuat pendapatan asli desa
(PADes), memajukan perekonomian gampong, serta meningkatkan kesejahteraan

masyarakat gampong.*

Jadi BUMG merupakan Badan Usaha Milik Gampong untuk memajukan
kesejahteraan ekonomi masyarakat gampong dan meningkatkan kreatifitas dan
mengurangi pengangguran. BUMG vyang dikelola oleh gampong memiliki
kemampuan yang cukup membantu bagi masyarakat dalam menjalankan kegiatan
dan program yang akan dijalankan oleh gampong. Selain itu BUMG juga mampu

menciptakan lapangan kerja sebanyak-banyaknya bagi masyarakat gampong.

8 Amelia Sri Kusuma Dewi, Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai
upaya dalam meningkatkan pendapatan asli desa (PADes) Serta Menumbuhkan Perekonomian
Desa, jurnal of Runal and Development, Vol 5, No.1, tahun 2014, di akses 28 Maret 2019.

*9 peraturan Pemerintah Nomor 72 tahun 2005 tentang Desa Pasal 28 ayat 1.
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2. Dasar-dasar Hukum BUMG

Ketentuan mengenai BUMG diatur dalam beberapa pasal berikut :*°
Pasal 14 ayat 1 Kepala Gampong mempunyai tugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan. Penjelasan Pasal 14 ayat 1
yang dimaksud dengan urusan pemerintahan antara lain pengaturan kehidupan
masyarakat sesuai dengan kewenangan gampong seperti pembuatan peraturan
gampong, pembentukan lembaga kemasyarakatan, pembentukan Badan Usaha

Milik Gampong, kerjasama antar gampong.

Pasal 78 Ayat 1 dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan
gampong, Pemerintah gampong dapat mendirikan Badan Usaha Milik gampong
sesuai dengan kebutuhan dan potensi gampong. Ayat 2 Pembentukan Badan
Usaha Milik Gampong sebagaimana di maksud pada ayat 1 ditetapkan dengan
Peraturan gampong berpedoman pada peraturan perundang-undangan. Ayat 3
Bentuk Badan Usaha Milik Gampong sebagaimana di maksud pada ayat 1

harus berbadan hukum.

Pasal 79 Ayat 1 Badan Usaha Milik Gampong sebagaimana di maksud
dalam Pasal 78 ayat 1 adalah usaha gampong yang dikelola oleh pemerintah

gampong. Ayat 2 permodalan Badan Usaha Milik Gampong dapat berasal dari :

1. Pemerintah gampong.

2. Tabungan masyarakat.

50 Zulkarnain Ridwan, Payung Hukum Pembentukan BUMDes, Jurnal llmu Hukum
Volume 7 No. 3, Sept — Des. 2013, diakses 26 April 2019.
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3. Bantuan Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota.

4. Pinjaman atau Penyertaan modal pihak lain atau kerja sama bagi hasil atas

dasar saling menguntungkan.

Ayat 3 Kepengurusan Badan Usaha Milik Gampong terdiri dari

pemerintah gampong dan masyarakat.

Pasal 80 Ayat 1 Badan Usaha Milik Gampong dapat melakukan
pinjaman sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Ayat 2 Pinjaman
sebagaimana di maksud pada ayat 1 dilakukan setelah mendapat persetujuan

BPD.

Pasal 81 Ayat 1 ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pembentukan
dan pengelolaan Badan Usaha Milik gampong diatur dengan peraturan daerah
Kabupaten atau Kota. Ayat 2 Peraturan Daerah Kabupaten atau Kota sebagaimana

di maksud pada ayat 1 sekurang-kurangnya memuat:

a. bentuk badan hukum.

b. kepengurusan.

c. hak dan kewajiban.

d. permodalan.

e. bagi hasil usaha.

f. kerjasama dengan pihak ketiga.
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g. mekanisme pengelolaan dan pertanggung jawaban.

Dalam penjelasan umum juga dijelaskan bahwa selain berasal dari
paling sedikit 10 persen bagi hasil pajak daerah dan retribusi daerah, dan
paling sedikit 10 persen bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan
daerah yang diterima oleh kabupaten atau kota, sumber pendapatan lain yang
dapat diusahakan oleh desa berasal dari Badan Usaha Milik Gampong,
pengelolaan pasar desa, pengelolaan kawasan wisata skala gampong, pengeloaan

galian dengan tidak menggunakan alat berat dan sumber lainnya.

3. Tujuan BUMG
Empat tujuan utama pendirian BUMG vyaitu :*
a. Meningkatkan perekonomian gampong
b. Meningkatkan pendapatan asli gampong
c. Meningkatkan pengelolaan potensi gampong sesuai dengan kebutuhan
masyarakat
d. Menjadi tulang punggung dan pemerataan ekonomi perkampungan.
4. Manfaat BUMG
Manfaat BUMG menjadikan masyarakat desa lebih mandiri dan sejahtera,
tetapi mengingat BUMG masih termasuk hal baru dalam keberadaanya, maka tak
pelak di dalam praktek, beberapa kendala yang muncul justru terkait dalam proses
pembentukannya. Pertama, belum ada dasar hukum yang memayungi tentang

keberadaan BUMG di gampong. Walaupun sebagaimana diamanatkan dalam bab

5! Herry Kamaroesid, Tata Cara Pendirian dan Pengelolaan BUMDes, (Jakarta : Wacana
Media), hal.18
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7 bagian kelima mengatakan pemerintah gampong dapat mendirikan Badan Usaha
Milik Gampong sesuai dengan kebutuhan dan potensi gampong dengan harapan

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan gampong.*?

Sebagi tindak lanjut dari pelaksaan pendirian BUMG, maka berdasarkan
pasal 78 PP tahun 2005 tentang gampong, dijelaskan bahwa pemerintah
kabupaten atau kota perlu menetapkan Peraturan Daerah (PERDA) tentang tata
cara pembentukan dan pengelolaan Badan Usaha Milik Gampong (BUMG).
Kedua, legalitas bentuk badan hukum yang tepat ternyata menjadi masalah yang
lebih besar bagi pendirian BUMG, meskipun di beberapa daerah kabupaten/kota
telah memiliki perda yang mengatur tentang tata cara pembentukan dan
pengelolaan Badan Usaha Milik Gampong (BUMG), tetapi sering kali di beberapa
PERDA tersebut terjadi ketidakdapatan dalam memilih konstruksi badan hukum
yang tepat bagi BUMG. Dalam pasal 23 juga menjelaskan tentang bahwa BUMG
juga bisa menjalankan bisnis keuangan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
usaha skala mikro yang di lakukan gampong dan memberikan akses kredit kepada

masyarakat gampong setempat.*
5. Model-model Usaha BUMG

BUMG dapat menjalankan bisnis sosial (social business) sederhana yang

memberikan pelayanan umum (serving) kepada masyarakat dengan memperoleh

%2 Amelia Sri Kusuma Dewi, Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai upaya
dalam meningkatkan pendapatan asli desa (PADes) Serta Menumbuhkan Perekonomian Desa,
jurnal of Runal and Development, jurnal of Runal and Development.Vol 5. No.1. Tahun 2014,
diakses 19 Juni 2019.

> Ibid.
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keuntungan finansial, kemudian BUMG sebagaimana di maksudkan pada ayat 1

dapat memanfaatkan sumber daya lokal dan teknologi tepat guna yang meliputi :

Air minum desa
Usaha listrik desa
Lumbung pangan

Sumber daya lokal dan teknologi tepat guna lainnya.

BUMG dapat menjalankan bisnis penyewaan (renting) barang untuk

melayani kebutuhan masyarakat gampong dan ditunjukan untuk memperoleh

pendapatan Asli Desa, sebagaimana di jelaskan pada ayat 1 BUMG dapat

menjalankan kegiatan usaha penyewaan meliputi :

a.

b.

Alat transportasi
Perkakas pesta
Gedung pertemuan
Rumah toko
Gedung pertemuan
Tanah milik BUMG

Barang sewaan lainnya.

BUMG dapat menjalankan usaha perantara (brokerig) yang memberikan

jasa pelayanan kepada warga, unit usaha BUMG yang di maksudkan pada ayat 1

dapat menjalankan kegiatan usaha perantara yang meliputi :

a. Jasa pembayaran listrik

b. Pasar desa untuk memasarkan produk yang dihasilkan masyarakat
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c. Jasa pelayanan lainnya.>
H. Teori Terkait
Stakeholders Theory, Friedman mengatakan bahwa stakeholders sebagai
kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh suatu
pencapaian tujuan tertentu.® Stakeholders juga sebagai Pemangku kepentingan
adalah individu atau kelompok yang dapat berpengaruh pada pencapaian tujuan
organisasi, atau pihak yang terkena dampak dari pencapaian tujuan organisasi.
Pemangku kepentingan memiliki beberapa atribut, yaitu : kekuasaan, legitimasi,
dan urgensi. Teori pemangku kepentingan menitik beratkan pada siapa memegan
kekuasaan, legitimasi, dan mempunyai kepentingan di dalam organisasi.

Dalam konteks research ini hal tersebut merujuk pada siapa yang
memegang kekuasaan dan legitimasi, memiliki kepentingan dan peran khusus dan
dinamika desa, menguasai pengetahuan serta sumber daya, dan memiliki
kepentingan pada pembangunan ekonomi desa. Selanjutnya, dalam risearch ini
disebut sebagai key stakeholders desa.

Menurut teori stakeholders, manajemen organisasi diharapkan melakukan
kegiatan yang dianggap penting oleh stakeholders. Teori ini mengatakan bahwa
seluruh stakeholders mempunyai hak untuk disediakan informasi tentang

bagaimana kegiatan organisasi memengaruhi mereka, bahkan mereka memilih

>* Peraturan Undang-Undang Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia,
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Tranmigrasi Repubik Indonesia, Nomor 4 Tahun
2015.
® RE. Freeman, Strategic Management : A Stakeholders Approach, Fitman,
Boston,(1984), hal.37.
*® Maria Rosa Ratna Srianggraeni,“Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) pada
Kesejahteraan Masyarakat Pedesaan (Studi Pada BUMDes di Gunung Kidul Yogyakarta),diakses

Tanggal 7 April 2019.
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untuk tidak menggunakan informasi tersebut dan bahkan ketika mereka tidak bisa
secara langsung melakukan peran konstruktif dalam kelangsungan hidup
organisasi. Membantu manajemen perusahaan mengerti lingkungan stakeholders
mereka dan melakukan pengelolaan dengan lebih efisien di antara keberadaan
hubungan-hubungan lingkungan perusahaan mereka merupakan tujuan utama dari
teori stakeholders. Akan tetapi tujuan yang lebih luas stakeholders adalah untuk
membantu manajemen perusahaan dalam memaksimalkan nilai dari dampak
aktivitas-aktivitas mereka, dan meminimalkan Kkerugian-kerugian bagi
stakeholders.

Diharapkan melalui teori stakeholders pihak manajemen perusahaan akan
memasukkan nilai-nilai moralitas dalam setiap perencanaan dan pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan aktivitas usahanya. Berdasarkan penjelasaan
tersebut, semakin jelaslah bahwa teori stakeholder adalah suatu pendekatan yang
di dasarkan atas bagaimana mengamati, mengidentifikasi dan menjelaskan secara
analitis tentang berbagai unsur yang dijadikan dasar dalam mengambil suatu
keputusan dan tindakan dalam menjalankan aktivitas usaha. Kemudian dilakukan
pemetaan terhadap hubungan-hubungan yang terjalin dalam kegiatan bisnis. Pada
umumnya hal ini dilakukan sebagai upaya menunjukan siapa saja Yyang
mempunyai kepentingan, terkait, dan terlibat dalam kegiatan bisnis. Akhirnya
tujuan bisnis akan bermuara pada satu tujuan yang bersifat imperatif. Dalam arti
kata bahwa bisnis harus dijalankan sedemikian rupa agar hak dan kepentingan

stakeholders dengan aktivitas dunia usaha terjamin, diperhatikan dan dihargai.



41

Jadi kaitan teori stakeholders dengan penelitian penulis pada skripsi ini
adalah dalam menjalankan suatu usaha harus ada orang yang dapat mengajak atau
mempengaruhi orang lain agar dapat atau ingin bergabung kedalam suatu usaha
tersebut contohnya seperti usaha milik gampong yang disebut BUMG, demi
tercapainya tujuan tertentu yang dapat mensejahterakan masyarakat dan ekonomi

gampong.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Metode yang digunakan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat
dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan cara-cara
kuantifikasi. Penelitian kualitatif menekankan pada kualitas atau hal yang
terpenting suatu barang atau jasa, penelitian kualitatif di eksplorasi dan
diperdalam dari fenomena sosial atau lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku,
kejadian, tempat, dan waktu.>’

Penelitian kualitatif cenderung mengarah pada penelitian yang bersifat
naturalistik fenomenologis dan penelitian etnografi. Penelitian kualitatif bersifat
interpretatif atau menggunakan penafsiran yang melibatkan banyak metode dalam
menelaah masalah penelitian.®® Metode deskriptif juga merupakan penelitian yang
diuraikan dengan kata-kata menurut pendapat responden apa adanya sesuai
dengan pertanyaan dari peneliti, kemudian dianalisis dengan kata-kata sesuai

dengan masalah yang melatarbelakangi responden berperilaku.>

*" M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansyur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Jogjakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2012), hal.164.

*% |bid, hal.164.

%° Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta :
Bumi Aksara, 2009), him.41.
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B.  Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini dapat memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya
tidak terjadi perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan
penelitian ini. Maka peneliti memfokuskan untuk meneliti Pemberdayaan
Perempuan Melalui Program BUMG yang terdapat di gampong Lamkeneung

Aceh Besar.

C. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian adalah variabel penelitian yaitu sesuatu yang merupakan
inti dari problematika penelitian maka objek dari penelitian ini adalah
Pemberdayaan Perempuan Melalui Program BUMG. Menurut Arikunto subjek
penelitian merupakan sesuatu yang sangat penting kedudukannya di dalam
penelitian, karena subjek penelitian dapat memberikan informasi yang ingin
didapatkan.®® Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Geucik gampong,
pengelola BUMG, tuha peut, tokoh pemuda, dan perempuan yang mendapat
pemberdayaan dari BUMG.
D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan
menggunakan teknik kondisi yang alami, sumber data prima dan lebih banyak
pada teknik observasi berperan serta wawancara mendalam, dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, yaitu fakta mengenai

dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. data yang dikumpulkan dengan

% Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2007), hal. 52.
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berbagai alat, diantaranya alat yang sangat canggih, sehingga dapat diobservasi
benda yang sekecil-kecilnya atau yang sejauh-jauhnya dijagat raya. Dalam
observasi peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang diamati atau
digunakan sebagai sumber data penelitian sambil melakukan pengamatan, peneliti
ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka
dukanya. Sehingga data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai
mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.®

Observasi di dalam penelitian ini dilakukan melalui pengamatan secara
langsung dan juga cermat terhadap objek penelitian sehingga observasi itu dapat
menjadi bahan masukan untuk penyelesaian penelitian yang dilakukan, yaitu
dengan melihat secara langsung bagaimana Pemberdayaan Perempuan Melalui

Program BUMG di Lamkeuneung Kecamatan Darussalam Aceh Besar.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan data dan
informasi dimana peneliti dapat menggali tidak saja apa yang diketahui dan
dialami subjek yang diteliti, tetapi apa yang tersembunyi jauh di dalam diri subjek
penelitian, di dalam wawancara peneliti dapat menanyakan hal yang berkaitan
dengan masa lampau, masa kini, dan juga masa mendatang, metode wawancara
kualitatif menggunakan panduan wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan

untuk diajukan kepada informan.®* (Nama Terlampir)

®1 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : kencana, 2011), hal. 118.
82 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansyur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
Jogjakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2012), hal.48.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara langsung kepada
Subjek penelitian yaitu Geucik gampong, pengelola BUMG, Tuha peut, tokoh
pemuda, dan peremupan yang mendapatkan pemberdayaan dari BUMG (Nama

Terlampir)

3. Dokumentsi

Dokumentasi yaitu penelusuran dan perolehan data yang diperlukan melalui
data yang telah tersedia biasanya berupa data statistik, agenda kegiatan, produk
keputusan atau kebijakan, sejarah, dan hal lainnya yang berkait dengan
penelitian.®
E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, termasuk
alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian. Analisis data
mengarah pada sasaran dengan hasil penelitian pada usaha menentukan teori
dasar, bersifat deskripstif sesuai dengan hasil wawancara dengan semua
narasumber dan observasi langsung dalam gambaran tetang semua persoalan yang
sedang peneliti teliti.*

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan dilakukan
secara terus-menerus dan pengamatan terus-menerus tersebut yang mengakibatkan
variasi data dapat tinggi sekali, kualitatif dilakukan sejak dari sebelum masuk

kelapangan, selama dilapangan, dan setalah selesai dilapangan. Setelah semua

% Mahi M.Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra,
Graha llmu, 2011), hal. 83.
® Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2009), hal. 194



46

data diperoleh, maka kemudian dikumpulkan dan dianalisis sebaik-baiknya.
Mengumpulkan semua data dan menganalisis dan mendeskripsikannya menjadi

sebuah tulisan.®

% Ibid, hal. 194.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Gampong Lamkeuneung

Gampong Lamkueneung merupakan sebuah gampong yang terletak di Kec.
Darussalam, Aceh Besar yang dibentuk sejak tahun 1974, yang terdiri dari empat
gampong yaitu gampong Lemduro, gampong Lamgawee, gampong Lamklat,
gampong Tungkop, dengan luas wilayah 50,00 Ha, dengan jumlah penduduk 477
jiwa pada bulan 2 tahun 2019 dan jumlah perempuan di gampong Lamkeuneung
berjumlah 243 jiwa di mana lebih banyak di banding laki-laki yang hanya
berjumlah 234 jiwa.*®

Gampong Lamkeuneung terdiri dari beberapa rumah saja pada awalanya
yaitu sekitar delapan rumah kemudian seiring berjalannya waktu bertambah
dengan sendirinya yang awalnya hanya beberapa rumah sekarang semakin
berkembang dan mulai terbentuknya dusun-dusun, yang dahulunya hanya terdapat
dua dusun saja yaitu dusun Mulia dan dusun Lamlheu dan bertambah satu dusun
setelahnya yaitu dusun Rahmad. Dusun Rahmad ketika itu hanya terdiri dari
sawah saja, belum ada rumah-rumah warga yang dibangun di atas lahan tersebut
dan kemudian barulah masuk pendatang dan membeli tanah persawahan tersebut
dan mulai dibangunnya rumah-rumah. Jadi hampir keseluruhan dusun Rahmad

didiami oleh pendatang, yang di mana geucik pertama diduduki oleh bapak Harun

% Hasil Data Dokumen Gampong Lamkeuneung, Republik Indonesia Kementrian dalam
Negeri Derektorat Jendral Bina Pemerintahan Desa, Data Pokok Desa/Kelurahan, di akses 02
Februari, Tahun 2019.
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kemudian bapak Gading, kemudian Yusuf Ismail, Kasman, Azhar Fuad,
Ramadhan, dan sekarang diduduki oleh Amiruddin.®

Mata pencaharian masyarakat Lamkeuneung berupa, berternak seperti
kambing, ayam, bebek, lembu, bertani seperti menanam padi di sawah dan ada
yang membuka usaha seperti warung nasi, dan kios-kios kecil, dan ibu rumah
tangga, dan masyarakat pendatangnya kebanyakan merupakan dari kalangan

Pegawai Negeri Sipil, dan dosen.®

Visi BUMG gampong Lamkeuneung
Mewujudkan kesejahteraan masyarakat gampong melalui pengembangan usaha

ekonomi dan pelayanan sosial, dengan moto : “Maju Bersama”.

Misi BUMG gampong Lamkeuneung
1. Meningkatkan perekonomian desa
2. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa
3. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa, dan pendapatan asli desa
4. Mengelola dana program yang masuk ke desa bersifat dana bergulir
terutama dalam rangka memberantas kemiskinan dan pengembangan

usaha ekonomi pedesaan.®

Tujuan dari visi misi tersebut untuk membangun gampong Lamkeuneung
agar perekonomian gampong semakin baik, dan dapat meningkatkan

perekonomian gampong, dan dapat menjadikan masyarakat menjadi orang-orang

®7 Hasil wawancara dengan Tuha Peut gampong Lamkeunenung, 14 Juni 2019.

%8 Hasil wawancara dengan Nova Novita, Pengurus BUMG gampong Lamkeunenung,
Tanggal 14 Juni 2019.

% Hasil Data Dokumen Pembukuan BUMG gampong Lamkeunenung, Tanggal 13 Juni
20109.
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yang berkualitas dengan dibuatkan program-program yang telah ada di gampong
tersebut, sehingga masyarakat gampong dapat melatih kemampuan, meningkatkan
perekonomian desa dan Kkeluarga, sehingga tidak berdiam diri di rumah,
masyarakat khususnya wanita melakukan kegiatan yang ada di program-program
gampong yang telah dibuat dengan berkumpul di satu rumah warga yang telah
disepakati sebelumnya atau dengan melakukan kegiatan tersebut di rumah
masing-masing.” Di bawah ini merupakan struktur organisasi BUMG gampog

Lamkeuneung yang mengurus selurus aspek yang dalam BUMG.

Struktur Organisasi BUMG Gampong Lamkeneung

Musyawarah Gampong

v

Manager : Edi Munandar . -
Pengawas/ Penasihat
|
v \ 4
Sekretaris : Nova Novita, S.Pd Bendahara :Nazariah, S.Pd
v v
Kepala Unit Usaha Depot v Kepala Unit
Air Minum Isi Ulang : Kepala Unit Usaha Usaha Teratak :
Darwina Spp : Rosnita ; -

Kepala Unit Usaha Rumah Sewa :
Muhibuddin, S.Ag

"% Hasil Observasi Peneliti di Gampong Lamkeuneung, Tanggal 26 Mai 2019.



50

Daftar nama kepengurusan Badan Usaha Milik Gampong :

a. Musyawarah gampong

1. Keuchik

2. Ketua Tuha Peut

3. Imeum Meunasah

4. Para anggota tuha peut, para kepala dusun, unsur pemuda, unsur

perempuan dan tokoh masyarakat gampong Lamkeuneung.

b. Pengawas/ Penasehat

1. Ketua pengawas/penasehat selaku kepala pemerintah gampong secara

ex officio dijabat oleh keuchik : Amiruddin

2. Sekretaris : DR.H.Niswanto, M.Pd (Tuha Peut)

3. Anggota : Hanafiah, S.Ag (Tuha peut)

c. Direksi atau pelaksana Operasional

1. Manajer : Edi Munandar

2. Sekretaris : Nova Novita, S.pd

3. Bendahara : Nazariah, S.Pd

d. Kepala Unit Usaha

1.

2.

3.

4.

Kepala unit usaha depot isi ulang : Darwina
Kepala unit usaha spp : Rosnita
Kepala unit usaha teratak : Irwandi

Kepala unit rumah sewa : Muhibuddin, S.Ag

BUMG di gampong Lamkeuneung dibentuk sejak tahun 2016, modal dasar

Badan Usaha Milik Gampong (BUMG) bersumber dari penyertaan modal
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pemerintah gampong yang dialokasikan melalui anggaran pendapatan dan belanja
gampong, kemudian tabungan masyarakat, bantuan pemerintah seperti pemerintah
provinsi dan pemerintah kabupaten, kemudian dari pinjaman dan juga penyertaan
modal pihak lain atau kerjasama bagi hasil atas dasar saling menguntungkan.
Setiap penyertaan modal yang dananya berasal dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Gampong (APBG) haruslah melalui musyawarah gampong dan

ditetapkan dengan ganun gampong.

Dalam UU desa No.6 tentang gampong adalah badan usaha yang seluruh
atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh gampong melalui penyertaansecara
langsung yang berasaldari kekayaan gampong yang dipisahkan guna mengelola
aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan

masyarakat gampong.”™

Selain itu, Badan Usaha Milik Gampong (BUMG) dapat mengadakan
kerjasama dengan pihak ketiga dengan ketentuan seperti di mana apabila
kerjasama di maksud tersebut memerlukan jaminan harta benda yang dimiliki atau
yang dikelola Badan Usaha Milik Gampong (BUMG) dan akan mengakibatkan
benda hutang, maka harus mendapatkan persetujuan ketua pengawas atau
penasehat dan tuha peut. Selanjutnya apabila kerjasama tersebut memerlukan
jaminan harta benda yang dimiliki atau yang dikelola Badan Usaha Milik

Gampong (BUMG), dan tidak mengakibatkan benda hutang, maka rencana

"™ Hasil Observasi Peneliti di Gampong Lamkeuneung pada Tanggal 12 Juni 2019.
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kerjasama tersebut harus diberitahukan kepada ketua pengawas atau penasehat
gampong. "

Badan Usaha Milik Gampong Lamkeuneung segala potensi yang dimiliki
oleh gampong yang disesuaikan dengan kapasitas dan kewewenang pemerintah
daerah. BUMG di gampoeng Lamkeuneung mempunyai kegiatan usaha jangka
pendek dan jangka panjang, yang mana jangka pendeknya meliputi usaha Depot
Air Minum Isi Ulang yang dijalakan oleh warga akan tetapi sekarang sudah mulai
vakum akibat banyaknya terjadi masyarakat yang berhutang dan tidak membayar
ketika pengisian ulang air, selajutnya usaha Simpan Pinjam,simpan pinjam ini
dilakukan dan diberikan hanya untuk warga gampong Lamkeuneung saja yang
bertujuan untuk membuka usaha dan sebagainya dengan memenuhi syarat dan
ketentuan yang berlaku , usaha Traktor, usaha Rumah Sewa, usaha Pelaminan
atau Terakdi mana di jalankan oleh 10 orang terdiri dari wanita dan pria yang
berguna untuk membantu warga yang akan melangsungkan pernikahan atau acara
lainnya. Kegiatan usaha jangka panjangnya meliputi lembaga keuangan gampong
dan, lembaga keuangan gampong yang di maksud adalah seperti simpan pinjam
atau koperasi gampong, pengembangan usaha-usaha yang ada dalam program
BUMG gampong Lamkeuneung.”

Program dalam Badan Usaha Milik Gampong (BUMG) dikelola secara
terbuka melalui pengurus-pengurus BUMG, kemudian juga disebarkan melalui

papan informasi, melalui media sosial seperti Wathsapp, melalui rapat dan

72 Hasil Wawancara dengan Amiruddin, Geucik Gampong Lamkeuneung, pada tanggal 13
Juni 2019.

" HasilObservasi Peneiliti pada BUMG Gampong Lamkeuneung Aceh Besar, Tanggal 12
Mei 2019.
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melakukan bermusyawarah bersama, dalam menjalakan suatau usaha tidak boleh
ada yang perlu ditutupi, melainkan semuanya harus bersifat terbuka dan diketahui
bersama.™

Pembentukan Badan Usaha Milik Gampong (BUMG) adalah usaha yang
berbadan hukum melalui ganun gampong Lamkeuneung, bergerak dalam bidang
usaha yang sesuai dengan kewewenangan gampong, mampu memberikan
pelayanan kepada masyarakat, menggerakan perekonomian gampong dan
memberikan  konstribusi  terhadap  pendapatan  masyarakat gampong
Lamkeuneung. Tujuan pembentukan Badan Usaha Milik Gampong (BUMG)
untuk meningkatkan Pendapatan Asli Gampong (PAG), berperan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi gampong, memperluas pemerataan

pembangunan dan hasil-hasilnya termasuk kesempatan usaha dan lapangan kerja.

Peran BUMG untuk pemberdayaan perempuan yaitu meningkatkan
ekonomi dan kesejahteraan dalam BUMG di gampong Lamkeuneung, untuk
menambah kemampuan masyarakat, menambah penghasilan, juga untuk
menambah aktifas masyarakat, yang dahulunya tidak memiliki pekerjaan seperti
hanya duduk di rumah, sekarang dengan adanya BUMG menjadi sudah ada
pekerjaan, dan dari yang tidak memiliki kemampuan, jadi memiliki kemampuan

karena belajar dari usaha yang ada di BUMG.

Dalam pelaksaan Badan Usaha Milik Gampong (BUMG) juga dilakukan

rapat dalam pengelolaannya meliputi :

" Hasi Observasi Peneliti pada BUMG Gampong Lamkeuneung Aceh Besar, Tanggal 19
Mei 2019.
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1. Rapat Incidental

Pertemuan yang dilakukan oleh seluruh kepengurusan maupun tiap-tiap
kepengurusan untuk membahas pengelolaan Badan Usaha Milik Gampong

(BUMG) sesuai dengan kebutuhan.
2. Rapat Berkala

Pertemuan yang dilakukan oleh seluruh kepengurusan maupun tiap-tiap
kepengurusan untuk membahas pengelolaan Badan Usaha Milik Gampong

(BUMG) pada tiap-tiap bulan semester maupun tahun.
3. Rapat Pertanggung Jawaban

Pertemuan yang dilakukan oleh seluruh kepengurusan sebagai bentuk
pertanggung jawaban atas pelaksanaan tugas pengelolaan Badan Usaha Milik
Gampong (BUMG) pada akhir masa jabatan yang disampaikan kepada

musyawarah gampong.”

B. Pemberdayaan Perempuan Melalui Program BUMG di Gampong
Lamkeuneung Kabupaten Aceh Besar
Pemberdayaan yang dilakukan BUMG di gampong Lamkeuneung memiliki
respon yang baik di mata masyarakat kalangan perempuan, respon masyarakat
menyambut baik keberadaan BUMG di gampong Lamkeuneung, akan tetapi pada
saat akan dilakukan pertemuan hal tersebut menjadi sedikit sulit, di karenakan
banyak masyarakat yang ketika diajak berkumpul untuk melakukan pertemuan

bersama, banyak masyarakat yang menolak dengan memberikan berbagai macam

" Hasil Data Dokumen Gampong Lamkeuneung, Tanggal 20 Mei 2019.
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alasan, seperti ada yang mengatakan akan pergi mengajar dan lain sebagainya, hal
demikian itulah yang membuat pengurus kesulitan mengumpulkan kalangan
perempuan untuk diberdayakan, akan tetapi dengan berjalannya waktu masyarakat
sudah ikut bergabung untuk mengikuti kegiatan yang dibuat oleh BUMG.™

Tahapan pertama yang dilakukan oleh pengurus BUMG dalam melihat
masyarakat yang cocok untuk ikut bergabung kedalam pemberdayaan atau
kepengurusan perempuan dilihat dari keamanahan, jujur, memiliki keinginan,
motivasi, ketersediaan waktu, kemampuan, keinginan dan bertanggung jawab
yang serius untuk ikut berpartisipasi dalam pemberdayaan atau kepengurusan
BUMG tersebut. Untuk kriteria masyarakat yang bergabung dari setiap program
selain dilihat dari ketersedian waktu dan keinginan juga dilihat dari kemampuan
masyarakat, dalam program apa masyarakat yang ada dalam gampong
Lamkeuneung tersebut cocok untuk bergabung dalam program tersebut, pengurus
pelakukan pengetesan minat dan keterampilan dari setiap masyarakat di gampong
Lamkeunenung.”’

Sekarang ini pemberdayaan yang dilakukan terhadap perempuan sudah baik
dan banyak membantu perekonomian gampong dan perempuan, dapat dilihat dari
banyaknya masyarakat yang ingin ikut bergabung dalam program yang dibuat
oleh BUMG di gampong Lamkeuneung, pemberdayaan perempuan di gampong
Lamkeuneung sudah didukung oleh geucik dan dana gampong, dan untuk
menjahit seperti menjahit seprai dan sulam gayo BUMG di gampong

Lamkeuneung sudah melakukan pengiriman barang yang dihasilkan oleh

’® Hasil Observasi Peneliti di gampong Lamkeuneung, tanggal 20 Mei 2019.
" Hasil Observasi Peneliti di Gampong Lamkeuneung Aceh Besar, Tanggal 22 Juni 2019.
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kalangan perempuan yang diberdayakan di gampong Lamkeuneung, sehingga
dapat memudahkan berjalannya program yang ada di BUMG gampong
Lamkeuneung, pemberdayaan perempuan yang dibuat tidak hanya untuk kalangan
ibu-ibu saja, akan tetapi juga untuk kalangan anak pelajar yang ada di gampong
Lamkeuneung tersebut akan tetapi untuk anak mudanya kebanyakan yang ikut
adalah anak kuliah pemberdayaan perempuan terhadap perempuan di lakukan
dengan cara membuat program-program BUMG.™

Mengenai hal tersebut Edi Munanda mengatakan :

“Pemberdayaan yang dilakukan terhadap perempuan sudah baik dan
banyak membantu perekonomian gampong dan perempuan, kemudian

juga pemberdayaan perempuan di gampong Lamkeuneung sudah didukung

oleh geucik dan dana gampong”.”

Gampong Lamkeuneung sekarang ini sudah ada kurang lebih sekitar 33
orang perempuan yang sudah diberdayakan melalui program BUMG di gampong
Lamkeuneung, dan hal tersebut sudah mewakili dari penduduk gampong
Lamkeuneung, banyaknya perempuan yang diberdayakan menunjukkan bahwa
perempuan berkeinginan untuk ikut bergabung sehingga dapat diberdayakan
dengan sangat baik untuk kehidupannya di masa yang akan datang, dan
perempuan yang diberdayakan lebih kepada warga atau masyarakat perempuan

lokalnya yang ikut bergabung, dikarenakan kebanyakan sebagian dari masyarakat

"8 Hasil Wawancara dengan Edi Munanda, Manager BUMG gampong Lamkeuneung,
Tanggal 16 Juni 2019.

" Wawancara dengan Edi Munanda, Manager BUMG gampong Lamkeuneung, Tanggal
16 Juni 2019.
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lainnya memiliki kesibukan lainnya seperti sebagaian masyarakatnya berprofesi
sebagian pengajar di sekolah dan perguruan tinggi.®

Pemberdayaan yang dilakukan terhadap perempuan yang ada di gampong
Lamkeuneung seperti memberdayakan perempuan agar menjadi lebih kreatif
seperti dalam hal bidang menjahit, menjahit merupakan bagian dari program
pemberdayaan BUMG karena itu program menjahit di gampong Lamkeuneung
sangat dikembangkan untuk menghasilkan penghasilan bagi perempuan dan
memenuhi kebutuhan hidup. Banyak dari kalangan perempuan gampong
Lamkeuneung yang menggantungkan hidupnya pada keterampilan menjahit,
selain itu menjahit juga menjadi prioritas kaum perempuan untuk meningkatkan

kreatifitas mereka pada keterampilan yang dijalani.**

Menanggapi hal tersebut salah seorang perempuan yang diberdayakan
mengatakan :

“ Dengan adanya program tersebut perempuan di gampong ini sudah mulai

bisa mendapatkan penghasilan sendiri terutama melalui program

menjahit”.*

Program menjahit banyak diminati oleh perempuan di gampong
Lamkeuneung, karena program menjahit menghasilkan banyak keuntungan, salah
satunya adalah sulam gayo, di mana pendapatan yang didapatkan oleh perempuan

yang menekuni di dalam program sulam gayo tersebut ada yang omsetnya sudah

8 Hasil Wawancara dengan Nazariah, Bendahara BUMG gampong Lamkeuneung,
Tanggal 15 Juni 2019.

81 Hasil Wawancara dengan Sa’diah, Perempuan yang diberdayakan Melalui Program
BUMG Gampong Lamkeuneung, Tanggal 20 Juni 2019.

82 Hasil Wawancara dengan Darmayanti, Perempuan yang diberdayakan Melalui
Program BUMG Gampong Lamkeuneung, Tanggal 20 Juni 2019.
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lumayan, karena ada seorang perempuan yang diberdayakan dan fokus pada sulam
gayo perempuan tersebut seorang janda, dan hasil positif dari pemberdayaan
tersebut, perempuan tersebut sudah dapat menyekolahkan anaknya dengan hasil
pendapatan dari sulam gayo tersebut.®

Banyak warga yang menerima pemberdayaan ini selain untuk membantu
juga memberikan lapangan kerja yang seluas-luasnya kepada mereka yang belum
memiliki keterampilan. Kalangan perempuan gampong Lamkeuneung banyak
menggemari program menjahit sebagai pemberdayaan perempuan melalui
BUMG, selain itu program pemberdayaan lainnya yaitu simpan pinjam uang
untuk memberikan kepada kaum perempuan modal usaha bagi yang tidak
memiliki usaha, ini merupakan pemberdayaan yang cukup efektif bagi kalangan
perempuan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga anaknya permodalan yang
diberikan kepada kaum perempuan untuk membantu usaha yang akan dijalani,
dengan adanya simpan pinjam membantu penghasilan perempuan di gampong
Lamkeuneung untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.®

Syarat untuk pengajuan peminjaman disimpan pinjam masyarakat harus
menyiapkan berkas-berkas dan data yang diperlukan, dan sampai saat ini uang
yang ada sudah mencapai 100 juta lebih, dan proses untuk pengajuan sedikit
memakan waktu yang lama dikarenakan uang tersebut merupakan uang stimulan
pertama, yaitu uang pada waktu masa 1998, pada dulunya banyak kelompok yang

mengelola uang simpan pinjam tersebut, akan tetapi dikarenakan banyak orang

8 Wawancara dengan Edi Munanda, Manager BUMG gampong Lamkeuneung, Tanggal
16 Juni 2019.

8 Hasil Wawancara dengan Rosnita, Kepala Unit Usaha SPP Gampong Lamkeuneung,
Tanggal 14 Juni 2019.
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yang tidak jujur dan tidak mengembalikan uang dengan benar karena mereka
menganggap uang itu adalah uang hibah, Karena kalau uang hibah uang yang
diberikan tidak perlu dikembalikan, akan tetapi sekarang tidak bisa lagi, di
karenakan pemerintah menangkal, maka dari itu sekarang hanya ada 4 orang saja
yang mengelola uang tersebut, uang yang di pinjam oleh adalah untuk usaha
rumah makan, warung minuman seperti jus, untuk modal bertani.®

Pemberdayaan lainnya yaitu pelaminan, pelaminan  merupakan
pemberdayaan yang dilakukan melalui pendekorasian pelaminan pernikahan yang
melibatkan kalangan perempuan gampong Lamkeuneung, tujuannya adalah agar
pernikahan yang dilaksanakan berjalan dengan baik dan tidak menghabiskan
banyak waktu dan dana untuk mencari dan menggunakan jasa pelaminan yang ada
di luar gampong, karena di dalam gampong sudah menyediakan hal tersebut agar
lebih memudahkan masyarakat dan bisa memberdayakan perempuan-perempuan
yang ada di gampong sendiri, maka kalangan perempuan diberdayakan untuk
membantu merias pengantin dan merias tempat pelaminan seperti pemasangan
kain kasab pada dinding-dinding rumah ataupun pelaminan, dan membuat
berbagai macam hal yang menyangkut tentang kebutuhan pelaminan lainnya apa
yang sedang dibutuhkan di dalam suatu acara yang akan di buat.

Selanjutnya Program rumah sewa, rumah sewa tersebut masih dikelola oleh
gampong belum di kelola oleh BUMG, jumlah rumah yang ada saat ini 6 unit

rumah, 1 unit rumah sewa disewakan dengan harga 12 juta pertahun, dan yang

8 Hasil Wawancara dengan Ketua Pemuda Gampong Lamkeuneung, Tanggal 16 Juni
20109.
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menyewa rumah tersebut banyak dari kalangan mahasiswa unsyiah, di karenakan
dengan dengan kawasan unsyiah.®

Untuk depot air mineral sendiri sekarang ini sudah tidak berjalan lagi,
karena banyaknya modal yang tidak kembali, banyaknya masyarakat yang
berhutang, sehingga membuat depot air mineral kurang berjalan, sekarang depot
air mineral diganti dengan kios online yang menjual pulsa listrik, kartu internet
ngeprint dan isi ulang pulsa, kios online buka pagi dan tutup pada saat malam
hari, dan yang mengelola kios online dikelola oleh ketua direksi operasional
BUMG yaitu Edy Munanda, dengan memiliki anggota dua orang, sistem untuk

penjagaan kios online dilakukan dengan cara bergantian.®’

Nova Novita Menambakan terkait hal di atas :
“Kios Online jauh lebih menjamin hasilnya dibandingkan dengan depot air
mineral dikarena dengan Kkita sebagai penjaga lebih tegas agar yang
kejadian tidak balik modal seperti dulu tidak terulang lagi, dan banyak
masyarakat yang datang kios online ini”.

Pengurus BUMG di gampong Lamkeuneung mencari jalan lain dan upaya
untuk tidak berhenti di suatu usaha jika ada usaha yang tidak berjalan dengan
lancar, seperti mereka mengganti program yang gagal tersebut diganti dengan
program yang baru, bertujuan untuk agar program-program pada BUMG di

gampong Lamkeuneung terus berjalan dan ada untuk mensejahterakan perempuan

dan masyarakat gampong Lamkeuneung.

8 Hasil Wawancara dengan Muhibbuddin, Kepala Unit Usaha Rumah Sewa, Tanggal 14
Juni 2019.

87 Hasil Wawancara dengan Niswanto, Sekretaris Penasehat Gampong Lamkeuneung,
Tanggal 17 Juni 2019.
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Pembagian hasil yang dilakukan BUMG untuk pengurus dan masyarakat
perempuan yang diberdayakan begitu juga laki-laki di bagi pada akhir tahun, di
mana mereka membuat laporan pembukaan berupa uang masuk dan keluar selama
setahun berjalan, kemudian ditotalkan dan dibagi hasil, di mana jika ada
peminjaman sebulan yang dilakukan oleh masyarakat senilai sepuluh juta, maka
12% yaitu enam ratus ribu di ambil disimpan yang mana uang enam ratus ribu itu
dibagi lagi misal untuk uang gaji tiga ratus ribu rupiah, untuk uang berkas seratus
ribu rupiah, pengurus BUMG dan pengurus gampong, di lakukan perhitungan
setiap bulan baru kemudian dilakukan pertahunnya, begitulah sistem bagi hasil
pada BUMG gampong Lamkeuneung dan pembagian hasilnya di lakukan di akhir
tahun bukan bulanan.®®

Kinerja pengurus pada Badan Usaha Milik Gampong Lamkeuneung sudah
cukup efektif, di mana para pejabat ketua pada setiap program dan juga penasehat
dan aparatur lainnya sudah melakukan upaya-upaya agar dapat terus membangun
Badan Usaha Milik Gampong tersebut sehingga dapat terus berjalan seperti
sekarang ini, karena sebagaimana yang sudah di bahas pada bab sebelumnya
bahwa dikatakan individu atau kelompok yang dapat berpengaruh pada
pencapaian tujuan organisasi maupun usaha atau pihak yang tekena dampak dari
pencapaian tujuan organisasi maupun usaha, adalah pemangku kepentingan yang
memiliki beberapa atribut atau jabatan seperti kekuasaan, legitimasi, dan urgensi,
pada hal tersebut menitik beratkan kepada siapa yang memegang kekuasaan

haruslah mempunyai pengetahuan dan kepentingan dalam organisasi maupun

8 Hasil Wawancara dengan Ita, Pengurus BUMG gampong Lamkeuneung, Tanggal 14
Juni 2019.
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usaha tersebut, sehingga dari hal tersebut pengurus dapat menjalakan Badan
Usaha Milik Gampong dengan bijak dan baik.

Jadi dari hasil wawancara yang didapat mengenai pemberdayaan perempuan
melalui program BUMG, di mana pemberdayaan perempuan melalui program
BUMG mendapatkan respon yang baik dari masyarakat khususnya perempuan,
akan tetapi, di mana saat ini dapat kita lihat para masyarakat gampong
Lamkeuneung khususnya ibu-ibu sudah banyak yang mendapatkan pengasilan
sendiri dari berjalannya program BUMG yang ada di gampong Lamkeuneung, dan
juga dapat memberdayakan perempuan lainnya melalui program-program lainnya
yang ada, sehingga hal tersebut juga dapat menambah perekonomian gampong

dengan semakin banyaknya perempuan yang ikut serta dan diberdayakan.

Program yang maju dalam BUMG gampong Lamkeuneung adalah program
kios online dikarenakan bentuk programnya berupa kios, jadi selalu ada pembeli,
dan kios online tersebut perputaran uang perharinya sangat signifikan, sehingga
dapat memperoleh laba lebih kurang 1 juta perbulannya dibandingkan dengan unit
program yang lainnya. Program yang tidak berkembang atau berjalan adalah
program depot air, dikarenakan perputaran uang pada unit depot air sangat lambat,
setiap harinya masyarakat setempat tidak melakukan pembayaran secara tunai
setiap pengambilan air, sehingga membuat perputaran uang tidak mengembalikan

modal .

8 Hasil Observasi Peneliti di gampong Lamkeuneung Aceh Besar pada Tanggal 14 Juni
20109.
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C. Hambatan dan dukungan dalam menjalankan program BUMG
terhadap pemberdayaan perempuan gampong Lamkeuneung
Kabupaten Aceh Besar

Dalam menjalakan suatu usaha pasti akan mempunyai hambatan baik dari internal

maupun eksternal hal tersebut menjadi kendala yang dapat mengahap kelancaran

suatu kegiatan maupun usaha yang ada.
1. Waktu

Masalah terkendala waktu yang berbeda, di mana sehingga untuk
mengajak dan mengumpulkan masyarakat mengalami kesulitan, kendala itu yang
membuat adanya hambatan pada saat menjalankan program, padahal seperti yang
diketahui, program ini tidak akan berjalan karena kurangnya kesadaran dari
masyarakat bagaimana pentingnya program BUMG ini, karena program ini perlu
ada dukungan dan partisipasi yang harus lebih pada masyarakat untuk
menjalankan kelancaran dari program itu sendiri, karena pentingnya bagi
masyarakat untuk pendapatan desa itu sendiri kemudian, untuk pendapatan
masyarakat, tapi kesadaran kurangnya waktu pada masyarakat membuat program
ini mengalami kesulitan, karena masyarakat memiliki kesibukan untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya, masyarakat yang ada pada Gampong Lamkeuneung tidak
hanya bermata pencahariannya tergantung pada BUMG saja, melainkan ada yang
mengajar dan nelayan untuk mencukupi kebutuhan keluarga, sehingga waktu yang

terkendala. ®°

% Hasil Observasi Peneliti dan Wawancara dengan Tuha Peut Gampong Lamkeuneung,
Tanggal 15 Juni 2019.
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Maulidya memberikan pendapatnya mengenai hal tersebut dan
mengatakan :
“Banyak masyarakat yang kurang memiliki waktu jika diajak untuk turut

hadir kedalam pertemuan untuk menjalakan program yang ada, sehingga

membuat membuat jalan program tidak sepenuhnya dihadari oleh

91
masyarakat”.

Berbagai macam dari masyarakat yang tidak bisa mengikuti program itu,
membuat semua yang sudah direncanakan harus diundur dan dijadwalkan ulang
agar ketika pemberitahuan dari pengurus untuk masyarakat, masyarakat tidak
beralasan memiliki kesibukan lain dan tidak bisa mengikuti program saat sudah
berkumpul dan bermusyawarah, dan tidak ada terjadinya pengurus yang turun
tangan dalam mengatasi itu semua.

2. Perbedaan Pendapat

Kurangnya pengetahuan dan kesadaran dari masyarakat tentang fungsi
yang sebenarnya dari program BUMG itu sendiri, membuat terjadi perbedaan
dalam sisi pandangan masyarakat, di mana sebagian masyarakat yang tidak
memiliki pemahaman tentang program BUMG menganggap hanya sebatas untuk
ingin tahu saja dan tidak bisa memanfaatkan program ini, padahal jika semua
masyarakat tidak memiliki pandangan yang berbeda, bukan tidak mungkin
gampong Lamkeuneung akan sejahtera dan maju dari program BUMG itu, akan
tetapi ketika masyarakat sudah memiliki cara pandang yang berbeda, bahkan
sebagian masyarakat ada yang tidak yakin dan mengesampingkan program ini, itu

juga menjadi hambatan bagi pengurus dan akan sedikit mengalami kesulitan untuk

°1 Wawancara dengan Maulidya, Perempuan yang diberdayakan di Gampong
Lamkeuneung, Tanggal 15 Juni.
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menjalankan program itu, karena kurangnya dukungan dan rasa antusias dari
masyarakat terhadap program BUMG ini.*

Program yang dibuat BUMG sangat membutuhkan keikutsertaan dari
masyarakat dan melibatkan masyarakat dalam menjalankan program yang ada,
akan tetapi situasi gampong yang tidak banyak mendapat respon dari masyarakat,
sehingga dari pengurus untuk mengatur strategi khusus susah dibangun dalam
masyarakat, dengan alasan pemahaman masyarakat tentang BUMG itu masih
minim, hanya bisa mengajak masyarakat untuk bermusyawarah dan duduk
bersama untuk dijalankan secara bersama-sama. Melainkan yang tidak yakin dan
mengesampingkan, sebenarnya untuk kampung juga, tapi sebatas tahu saja, kalau
untuk dukungan yang lebih itu kurang.

Jadi, dari hasil penelitian diatas dapat kita katakan bahwa tidak semua
masyarakat Lamkeuneung dapat ikut berpartisipasi dalam program yang telah
dibuat oleh BUMG, hanya sebagian dan banyak perempuan yang banyak
mengikuti dan mendukung program tersebut, dikarenakan kebanyakan masyarakat
tidak memiliki waktu untuk mengikuti program tersebut, yang mana seharusnya
program tersebut harus berkembang dan maju atas keikutsertaan seluruh
masyarakat yang ada di gampong tersebut, dan perbedaan pendapat juga menjadi
salah satu hambatan yang ada di BUMG tersebut, hal tesebut dapat dilihat dari
pemahaman masyarakat yang minim terkait BUMG yang ada pada gampong

tersebut.

%2 Hasil Wawancara dengan Kairul, Ketua Unit Usaha Perternakan BUMG Gampong
Lamkeuneung, Tanggal 13 Juni 2019.
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Perbedaan pendapat tersebut tentunya membuat kendala yang akan
berimbas kepada BUMG, hanya ada sebagian kecil masyarakat yang bisa diajak
untuk melakukan diskusi, musyawarah untuk dilakukannya perbincangan
mengenai persoalan BUMG, mulai dari program maupun hal yang akan dibuat

untuk melancarkan kinerja program-program BUMG yang ada.
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BAB V

PENUTUP

A.  KESIMPULAN

Pemberdayaan perempuan melalui program BUMG yang dilakukan BUMG
di gampong Lamkeuneung memiliki respon yang baik di mata masyarakat
kalangan perempuan dengan cara memberikan program terhadap kaum
perempuan di gampong tersebut dan semua didukung oleh perangkat gampong
dan dana desa, provinsi dan pemerintah.

Pemberdayaan yang dilakukan Program BUMGnya berupa program Kios
Online, menjahit berupa sulam gayo, seprai, akan tetapi yang banyak
menghasilkan omset banyak untuk perempuan berupa menjahit sulam gayo, dan
untuk sulam gayo ini barangnya sudah di kirim keluar daerah, dan program
pelaminan, peternakan, sedangkan untuk rumah sewa masih di kelola oleh
gampong.

Untuk pemberdayaan keseluruhan gampong tentu tidak semua orang mau
ikut berpartisipasi dengan alasan kesibukan masing-masing dari setiap individu,
akan tetapi mereka mendukung akan program-program tersebut, hanya saja
partisipasinya yang diberikan masyarakat yang kurang dan adanya perbedaan
pendapat di kalangan masyarakat. Untuk pembagian hasil sendiri BUMG
melakukan perhitungan pendapat perbulan lalu kemudian baru dikalikan pertahun,
dan membuat laporan pembukuan tahunan setelahnya baru masyarakat dan

pengurus BUMG mendapatkan upah dari hasil kerjanya.
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Hambatan-hambatan yang terjadi meliputi sebagai berikut :
1. Waktu

Kesadaran kurangnya waktu pada masyarakat membuat program ini
mengalami kesulitan, karena masyarakat memiliki kesibukan untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya masing-masing. Berbagai macam dari masyarakat yang
tidak bisa mengikuti program itu, membuat semua yang sudah direncanakan harus
diundur dan dijadwalkan ulang agar ketika pemberitahuan dari pengurus untuk
masyarakat, masyarakat tidak beralasan memiliki kesibukan lain dan tidak bisa
mengikuti program saat sudah berkumpul dan bermusyawarah, dan tidak ada

terjadinya pengurus yang turun tangan dalam mengatasi itu semua.

2. Perbedaan Pendapat

Kurangnya pengetahuan dan kesadaran dari masyarakat tentang fungsi
yang sebenarnya dari program BUMG itu sendiri, membuat terjadi perbedaan
dalam sisi pandangan masyarakat, di mana sebagian masyarakat yang tidak
memiliki pemahaman tentang program BUMG menganggap hanya sebatas untuk
ingin tahu saja dan tidak bisa memanfaatkan program ini, padahal jika semua
masyarakat tidak memiliki pandangan yang berbeda, bukan tidak mungkin
gampong Lamkeuneung akan sejahtera dan maju dari program BUMG itu, akan
tetapi ketika masyarakat sudah memiliki cara pandang yang berbeda, bahkan
sebagian masyarakat ada yang tidak yakin dan mengesampingkan program ini, itu
juga menjadi hambatan bagi pengurus dan akan sedikit mengalami kesulitan untuk
menjalankan program itu, karena kurangnya dukungan dan rasa antusias dari

masyarakat terhadap program BUMG ini.
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B. SARAN

1. Semoga program-program yang ada di BUMG gampong Lamkeuneung
terus berjalan dengan baik dan dapat memberdayakan perempuan dan
masyarakat gampong Lamkeuneung.

2. Semoga dengan adanya pemberdayaan perempuan melalui program BUMG
di gampong Lamkeuneung dapat membangkitkan perekonomian gampong

dan juga masyarakat gampong Lamkeuneung.
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Pedoman Wawancara

Pertanyaan Untuk Bapak Keucik

1. Bagaimana pendapat bapak mengenai kehadiran program pemberdayaan
perempuan yang di buat oleh BUMG ?

2. Menurut bapak apa saja keuntungan untuk perempuan dari program
pemberdayaan perempuan BUMG di gampong lamkeuneung ?

3. Bagaimana masyarakat desa lamkeuneung dalam mengelola program
BUMG ?

4. Pemberdayaan perempuan seperti apa yang dilakukan oleh program
BUMG ?

5. Apakah ada masyarakat yang menolak pemberdayaan perempuan tersebut

di kampung ini?

Pertanyaan Untuk Wakil Ketua BUMG
1. Bagaimana sistem yang dijalankan oleh BUMG terhadap program
pemberdayaan perempuan?
2. Kenapa harus pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh program
BUMG?
3. Bagaimana pemberdayaan perempuan bisa dilakukan melalui program

BUMG?



Pertanyaan Untuk Ketua BUMG

1.

2.

10.

11.

12.

Sejak tahun berapa program pemberdayaan perempuan ini sudah ada ?
Bagaimana awal mula pemberdayaan perempuan yang di buat oleh
program BUMG ini ?

Apa saja upaya bapak untk mensejahterakan kaum perempuan terhadap
program pemberdayaan perempuan melalui BUMG ini ?

Apa misi bapak ke depan dalampemberdayaan perempuan melalui program
BUMG terhadap masyarakat?

Apakah ada program lain selain program pemberdayaan perempuan ?

Apa pengaruhnya jika program pemberdayaan perempuan Yyang
dilaksanakan oleh BUMG tidak ada lagi dikalangan kaum perempuan?

Apa saja hambatan yang ada dalam menjalankan program pemberdayaan
perempuan?

Berapa orang kaum perempuan yang diberdayakan melalui program
BUMG ini ?

Berapakah kepala keluarga yang terkena dampak positif dari pemberdayaan
perempuan dari program BUMG ini?

Pemberdayaan perempuan seperti apa yang dilakukan oleh program
BUMG ?

Apakah dari program pemberdayaan perempuan yang dibuat oleh BUMG
ini bisa meningkatkan penghasilan bagi kaum perempuan ?

Berapa orang kaum perempuan yang diberdayakan melalui program

BUMG ini ?



13. Apakah program pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh BUMG

menyeluruh terhadap kaum perempuan ?

Pertanyaan Untuk Bendahara BUMG

1.

Berapa modal yang di keluarkan untuk program pemberdayaan perempuan
ini ?
Apakah program pemberdayaan perempuan ini akan meningkatkan

perekonomian gampong ?

Pertanyaan Untuk Ketua Kelompok BUMG

1.

Bagaimana pandangan ibu mengenai program pemberdayaan perempuan
yang ditawarkan oleh BUMG cukup efektif ?
Apa bapak mempunyai cara-cara tertentu untuk membangun program

pemberdayaan perempuan menjadi lebih baik lagi ?

Pertanyaan Untuk 3 Orang Wanita yang terlibat dalam program

pemberdayaan perempuan

1.

Bagaimana bentuk dukungan yang diberikan terhadap program
pemberdayaan perempuan ini ?

Apakah program ini cukup untuk mensejahterakan hidup perempuan yang
akan diberdayakan ?

Bagaimana dampak dari program pemberdayaan perempuan ?

Apa ada hambatan ketika menjalankan aktifitas yang di tawarkan oleh

pemberdayaan perempuan ?
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